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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan 
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, 
tanggal 22 Jaunari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif ...... Tidak dilambangkan 
ب Bā‟ B Be 
ت Tā‟ T Te 
ث S|a>’ S| es titik atas 
ج Ji>m J Je 
ح H}a>’ H| ha titik di bawah 
خ Kha>’ KH ka dan ha 
د Da>l D De 
ذ Z}a>l Z| zet titik di atas 
ر Ra>’ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Si>n S Es 
ش Syi>n Sy es dan ye 
ص S}a>d S} es titik di bawah 
ض D}a>d D} de titik di bawah 
ط T}a>’ T} te titik di bawah 
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ظ Z}a>’ Z} zet titik di bawah 
ع ‘Ain ... ‘ ... koma terbalik diatas 
غ Gain G Ge 
ف Fa>’ F Ef 
ق Qa>f Q Qi 
ك Ka>f K Ka 
ل La>m L El 
م Mi>m M Em 
ن Nu>n N En 
و Wau W We 
ه Ha>’ H Ha 
ء Hamzah ... ‘ ... apostrof 
ي Ya>’ Y Ye 
 
b. Konsonan Rangkap karena Tasydīd ditulis Rangkap 
ةدّدعتم Ditulis Muta’addidah 
ةّدغ Ditulis ‘Iddah 
 
c. Tā’marbūṭah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan, ditulis h: 
ةمكح Ditulis Ḥikmah 
ةيسج Ditulis Jizyah 
 
2) Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h, 
ءبينولأا ةمارك Ditulis Karāmah al-auliyā’ 
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3) Bila tā’marbūṭah atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 
ditulis t atau h 
رطفنا ةبكز Ditulis Zakāh al-fitri 
 
d. Vokal Pendek 
َ__  Fathah Ditulis ةرض (daraba) 
َ__  Kasrah Ditulis مهع (‘alima) 
__ َ Dammah Ditulis تتك (kutiba) 
 
e. Vokal Panjang 
1) Fatāh + alif, ditulis ā (garis di atas) 
ةيهه بج Ditulis Jāhiliyyah 
 
2) Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 
ىعسي Ditulis Yas’ā 
 
3) Kasrah + ya‟ mati, ditulis ī (garis di atas) 
ديجم Ditulis Majīd 
 
4) Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 
ضورف Ditulis Furūd 
 
f. Vokal Rangkap 
1) Fathah + yā‟ mati, ditulis ai 
مكىيث Ditulis Bainakum 
 
2) Fathah + wau mati, ditulis au 
لوق Ditulis Qaul 
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g. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 
dengan Apostrof 
متواا Ditulis A’antum 
تدعا Ditulis U’iddat 
متركش هئن Ditulis La’in syakartum 
 
h. Kata Sandang Alif + Lam 
1) Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
نارقنا Ditulis Al-Qur’ān 
شبيقنا Ditulis Al-Qiyās 
 
2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 
صمشنا Ditulis Al-Syams 
ءبمسنا Ditulis Al-samā’ 
 
i. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD).  
 
j. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis 
Menurut Penulisnya 
ضورفنا يوذ Ditulis Zawi al-furūd 
ةىسنا مهأ Ditulis Ahl al-sunnah 
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DAFTAR SINGKATAN 
Cet.   : cetakan 
H.    : Hijriyah 
h.    : halaman 
J.   : Jilid atau Juz 
M.   : Masehi 
SM.   : sebelum Masehi 
Saw.  : Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
Swt.   : Subḥānahū wata’ālā 
As.   : ‘Alaihi wa salam 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj.   : terjemahan 
Vol./V.  : Volume 
Yoh.  : Yohanes 
Mat.  : Matius 
Mi.   : Mikha 
Kor.  : Korintus 
Kis.   : Kisah Para Rasul  
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ABSTRAK 
IMROATUS SHOLIHAH, Manfaat Air Hujan dalam al-Qur‟an; Studi atas 
Penafsiran Ṭanṭawī Jawharī dalam Kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. 
Dalam al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa manfaat air hujan merupakan kebutuhan 
pokok makhluk hidup yang tidak dapat tergantikan. Air hujan juga merupakan 
sumber kehidupan dan dapat menumbuh kembangkan tanam-tanaman, sebagai proses 
stabilisator suhu bumi dan mengembang biakkan hewan-hewan ternak. Meskipun 
tidak secara eksplisit, al-Qur‟an juga membahas tentang manfaat air hujan yaitu dapat 
mensejahterakan manusia dan makhluk-makhluk lainnya, dapat juga bermanfaat 
untuk bersuci. Penjelasan tentang manfaat air hujan ditemukan dalam penafsiran ayat-
ayat yang berbicara tentang air hujan. Khususnya penafsiran yang bercorak ‘ilmi 
seperti kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm karya Tantawi Jawhari. 
Penelitian ini akan (1) Bagaimana penafsiran Ṭanṭawī Jawharī terhadap ayat-yat 
tentang manfaat air hujan dalam kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm? (2) 
Apa manfaat air hujan dalam al-Qur‟an menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam tafsir al-
Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm?  
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) yaitu penelitian dengan 
mengumpulkan data-data dengan menggunakan dokumen terkait. Dalam hal ini yang 
menjadi data primer adalah kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm karya 
Tantawi Jawhari. Sedangkan untuk sumber sekunder adalah artikel, maupun tulisan 
ilmiah, baik tentang Tantawi Jawhari, kitab tafsirnya serta tentang manfaat air hujan. 
Dalam skripsi ini, peneliti menganalisis tentang manfaat air hujan dalam al-Qur‟an 
dengan menggunakan teori Hans Georg Gadamer yaitu teori “Prapemahaman”. Teori 
sangat penting bagi seorang mufasir yang ingin menggunakan pendekatan ‘ilmi dalam 
menafsirkan al-Qur‟an.  
Dari hasil penelitian ini, penulis menemukan bahwa air hujan yang 
diinformasikan dalam al-Qur‟an bukan hanya sekedar air yang biasa kita temui dalam 
kehidupan sehari-hari, namun diinformasikan juga mengenai air hujan berupa sumber 
kehidupan manusia yang sebagaimana dijadikan sebagai sumber stabilisator suhu 
bumi, penyubur tanah yang kering dan gersang, menumbuhkan tanaman, 
menyuburkan tumbuh-tumbuhan, sarana pemeliharaan lingkungan, dan sebagai air 
minum.  
 
 
Kata Kunci: Manfaat Air Hujan, Ṭanṭawī Jawharī.  
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MOTTO 
 
MAN JADDA WAJADA 
“Siapa yang bersungguh-sungguh pasti berhasil” 
MAN SHABARA ZHAFIRA 
“Siapa yang bersabar pasti beruntung” 
MAN SARA ALA DARBI WASHALA 
“Siapa yang menampaki jalan-Nya akan sampai ke tujuan” 
     (Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang tiada tandingannya. 
Dalam tiap katanya, Allah senantiasa mengajarkan manusia salah satunya 
dengan benda-benda yang ada di sekitar kita, yaitu air. Air adalah sumber 
kehidupan sehari-hari dan dengannya kita bisa menjalani aktifitas sehari-
hari. Oleh karena itu, air menjadi sumber daya yang esensial.
1
 
Salah satu elemen menakjubkan dari siklus air adalah proses 
terjadinya hujan. Dari proses terjadinya hujan, maka akan mendapatkan 
gambaran tentang sebuah orkestra dari berbagai unsur alam bekerja. Alam 
telah mempertontonkan sebuah harmonisasi yang sangat indah ketika 
awan, hujan dan arus angin bekerja sama menghidupkan bumi dengan 
semua penghuninya. Kemudian, terdapat beberapa daerah yang mengalami 
musim kemarau berkepanjangan, sehingga menjadikan tanah dan 
tumbuhan mengering. Akan tetapi, tidak menafikan di daerah lainnya yaitu 
daerah yang mengalami hujan terus-menerus sehingga mengakibatkan 
banjir, longsor dan tsunami.
2
  
Menurut Tantawi Jauhari dalam tafsirnya QS. Al-Mukminun ayat 
18 yang mempunyai arti “Dan kami turunkan air dari langit menurut 
suatu ukuran; lalu kami jadikan air itu menetap di bumi, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya”, 
maksudnya kami turunkan untuk kamu – wahai sekalian manusia – dengan 
kekuasaan kami dan kasih sayang kami, air menurut satu ukuran. 
Maksudnya kami turunkan dengan ukuran tertentu, yang mana dia bukan 
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berupa banjir bandang yang menggelamkan kamu, dan bukan pula sedikit 
yang membuat kamu gersang, kelaparan dan kehausan. Hanya saja kami 
menurunkannya dengan ukuran yang sesuai untuk memberikan manfaat 
dan menghilangkan kepayahan, sebagaimana Allah berfirman dalam ayat 
yang lain “Dan kami tidak menurunkannya kecuali dengan ukuran yang 
tertentu”; dan firmannya “Dan kami jadikan air itu menetap di bumi” 
maksudnya air yang turun dari langit ini dengan ukuran tertentu sebagai 
nikmat yang kami berikan, kami jadikan dia menetap di bumi supaya kamu 
memperoleh nikmat dengan mengeluarkannya dari berbagai sumur dan 
mata air.
3
 
 
Tentu semua itu tidak bisa lepas dari kekuasaan Allah, di mana 
kaitan antara sesuai ukuran (al-Qadar) dengan kekuasaan (al-Qudrah) 
amat erat. Semua yang sesuai ukuran adalah yang tidak lebih dan tidak 
kurang (proporsional). Sedangkan yang dimaksud dengan Yang Berkuasa 
adalah yang meletakkan segala yang dikehendaki-Nya dengan ukuran 
tertentu berdasarkan fungsi sesuatu itu. Dalam hal ini, hanya Dia-lah yang 
maha berkuasa.
4
  
Allah Swt menurunkan hujan sesuai dengan hikmah-Nya dalam 
kadar yang diinginkan-Nya. Kadang kala manusia mengetahui lewat 
pengalaman dan ukuran-ukuran prakiraan cuaca tentang waktu turunnya, 
namun manusia sama sekali tidak mampu menciptakan sebab-sebab 
pembuatan hujan yang alami itu dan menurunkannya dari langit. Nash al-
Qur’an menetapkan bahwa Allah yang menurunkan hujan itu karena Dia-
lah yang menciptakan sebab-sebab alami yang membentuk dan mengatur 
turunnya hujan tersebut.
5
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Air hujan bisa mengangkat segala kotoran yang terdapat pada kulit 
tubuh manusia, jauh lebih baik daripada air biasa. Ini membuat air hujan 
mampu membasahi kuman penyakit, bahkan ia amat bersih dan baik 
digunakan dalam kedokteran. Air ini steril dari berbagai macam virus dan 
bakteri. Air hujan juga memiliki kemampuan khusus dalam menghisap zat-
zat tambang, gas-gas, debu yang bertebaran, atau segala zat yang 
ditemuinya dalam kadar tinggi. Oleh karena itu, air hujan disebut juga 
sebagai salah satu unsur yang mampu membersihkan udara. Hujan juga 
termasuk air mutlak, yang hukumnya suci dan mensucikan. Dzatnya suci 
dan bermanfaat mensucikan tubuh dan benda-benda lainnya.
6
  
Air hujan merupakan rahasia kehidupan. Apabila tidak ada hujan, 
pasti tidak ada air yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Kalau tanaman 
dan tumbuh-tumbuhan tidak tumbuh, maka binatang ternakpun tidak ada. 
Tidak akan ada ayam, kerbau, sapi dan tidak akan ada kambing dan 
domba. Sebab hidup memerlukan makan dan minum. Kalau tidak ada yang 
dimakan dan tidak ada yang diminum, bagaimana bisa hidup? Dan kalau 
tidak ada tanaman dan tumbuh-tumbuhan, dan tidak ada air tawar untuk 
diminum, bagaimana manusia bisa hidup? Apakah mesti makan tanah, dan 
apakah yang akan diminum.
7
 Jika air dijadikan Tuhan asin rasanya, pasti 
tidak bisa menghilangkan haus dan tidak dapat dipergunakan untuk 
menyiram atau mengairi tanaman. Sebab sebagian dari hujan merembes ke 
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dalam tanah yang membantu pada cadangan air tanah dan pada arus bawah 
tanah. Sisanya akan kembali ke atmosfer melalui penguapan.
8
 
Hujan kerap disalahkan sebagai penyebab bencana dari banjir, 
tanah longsor, dan permasalahan lainnya. Padahal, hujan sangat berkhasiat. 
Al-Qur’an setidaknya menyebutkan penamaan hujan ada dua, yakni al-ma’ 
ath-thahur dan al-ma’ al-furat. Pertama, arti kata dari al-ma’ ath-thahur 
yaitu air yang suci dan bersih, dari arti keta tersebut merujuk pada surah 
al-Furqan ayat 48 yang memiliki arti: “Dia-lah yang meniupkan angin 
(sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya 
(hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih”. Menurut 
Sir Bernard Pallisy menjelaskan air hujan adalah tetesan air hasil 
penyulingan yang dibuat oleh Allah swt atau al-ma’ al-muqthir.  
Air hujan menjadi pembersih dan pembasmi kotoran terbaik yang 
mampu mensterilkan bumi yang tercemar. Proses jatuhnya air hujan pun 
cukup rumit. Bahkan jika dibandingkan dengan penelitian ilmuwan 
mengenai air jernih, maka air yang paling baik untuk membersihkan 
adalah dari air hujan. Akan tetapi, memang kondisi dan kualitas air hujan 
saat ini sudah berbeda jauh. Sebelum jatuh ke bumi, air hujan telah 
mengisap material dan gas sulfur serta zat tambang lainnya seperti timah 
beracun. Saat berproses, air hujan bercampur dengan zat kimia dan garam 
yang mengandung material padat. Rasa air hujan pun menjadi tak terasa 
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nikmat untuk diminum, berbeda dengan air hujan yang telah diserap dalam 
tanah dan menjadi mata air.
9
 
Kedua, air hujan disebut pula dengan istilah al-ma’ al-furat yang 
memiliki arti air segar dan nikmat untuk diminum. Dalam buku yang sama 
dijelaskan oleh ilmuwan yang telah meneliti air hujan dapat memperbarui 
organ-organ di dalam tubuh daripada air biasa. Fakta itu seperti diperkuat 
oleh surah al-Anfaal ayat 11, yang artinya: “ Ingatlah ketika Dia 
menjadikan kamu mengantuk sebagai ketentraman dari-Nya dan Allah 
menurunkan hujan dari langit kepada kalian untuk menyucikan kalian 
dengan hujan itu dan menghilangkan gangguan-gangguan setan dari 
kalian, juga untuk menguatkan hati kalian dan memperteguh telapak kaki 
kalian”.10  
Ayat tersebut menjelaskan air hujan adalah air yang ditujukan 
untuk menyucikan diri. Air hujan juga dapat dijadikan sebagai sumber 
energi, dan juga dapat berpengaruh terhadap ketahanan dan kekuatan 
manusia untuk mengokohkan kedua kakinya ketika menghadapi musuh. 
Dan air hujan juga menjadi faktor utama bagi ekosistem alam beserta 
makhluk hidup di dalamnya. Tumbuhan dan binatang membutuhkan air 
untuk hidup. Karena berkat air hujan yang turun dan diserap oleh tanah, 
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maka kedua makhluk hidup tersebut bisa berkembang dan tumbuh dengan 
baik.
11
 
Penulis memandang bahwa hujan yang Allah turunkan ke bumi 
untuk ciptaan-Nya bukanlah hal yang sia-sia apalagi merugikan ekosistem. 
Namun hujan tersebut diturunkan dengan penuh makna, salah satunya 
terdapat keberkahan didalamnya. Seperti, hujan turun untuk menyuburkan 
tanaman hidup dan menghidupkan tanah yang telah mati. 
Menurut penulis, kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
karya Ṭanṭawī Jawharī sangat menarik, karena memberi warna baru dalam 
sejarah penafsiran al-Qur’an. Di dalam kitabnya ia juga mengeksplorasi 
berbagai macam ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam al-Qur’an. 
Karena, menurut baliau terdapat 750 ayat yang menjelaskan kandungan 
sains di dalam al-Qur’an. Bahkan beliau juga menjelaskan ayat demi ayat 
sesuai dengan urutan mushaf utsmani secara detail khususnya pada ayat 
yang mengandung indikasi sains (ayat-ayat kauniyah). Selain itu, penulis 
memilih tafsir karya  Ṭanṭawī Jawharī karena kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-
Qur’ān al-Karīm memiliki pembahasan yang berbeda dengan tafsir-tafsir 
yang lain terkait ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki isyarat ilmiah , salah 
satunya adalah tentang manfaat air hujan.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah; 
1. Bagaimana penafsiran Ṭanṭawī Jawharī terhadap ayat-yat tentang 
manfaat air hujan dalam kitab al-Jawāhir fī tafsīr al-Qur’ān al-Karīm? 
2. Apa manfaat air hujan dalam al-Qur’an menurut Ṭanṭawī Jawharī > 
dalam tafsir al-Jawāhir fī tafsīr al-Qur’ān al-Karīm? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini di bahas oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penafsiran Ṭanṭawī Jawharī terhadap ayat-ayat 
tentang manfaat air hujan dalam kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān 
al-Karīm.  
2. Untuk mengetahui manfaat air hujan dalam al-Qur’an menurut 
Ṭanṭawī Jawharī dalam tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. 
 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian  
Manfaat dan kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuwan bagi 
kalangan akademis untuk lebih memahami wawasan al-Qur’an tentang 
ayat-ayat yang berkaitan dengan air hujan dan manfaatnya dalam al-
Qur’an. 
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2. Penelitian ini mampu memberikan konstribusi kepada jurusa Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir sebagai satu karya ilmiah tentang manfaat air hujan 
dalam al-Qur’an. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah memuat uraian singkat tentang inti pokok 
hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari penulis terdahulu yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Hasil penelitian 
yang dimuat dalam tinjauan pustaka ini diantaranya : 
Dalam artikel karya Arif Imam Mauliddin yang berjudul “Telaah 
Kritis Makna Hujan dalam Al-Qur’an”. Dalam artikel tersebut 
menjelaskan tentang pemaknaan kata hujan dalam al-Qur’an. Hujan dapat 
diartikan sebagai pembawa berkah, namun bagi sebagian orang hujan juga 
diartikan sebagai musibah, padahal manfaat hujan sendiri sangat besar 
bagi kehidupan di bumi. Penelaahan berdasarkan penafsiran Ibn Katsir. 
Quraish Shihab, dan HAMKA dengan menggunakan metode komparatif. 
Penelitian ini menemukan bahwa kata hujan yang ada dalam al-Qur’an 
tidak hanya bermakna rahmat atau anugerah saja, namun juga bermakna 
azab atau musibah, dan fenomena alam. Baik hujan yang dimaknai sebagai 
rahmat atau azab keduanya memiliki asbab dan itu sangat berhubungan 
dengan cara manusia bersikap. Bila hujan sebagai rahmat, manusia 
dituntut untuk selalu bersyukur dan mentadabburi kasih sayang Allah yang 
menurunkan hujan, sedangkan sebagai azab hendaknya manusia 
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membenah diri, dan memaknainya juga sebagai bentuk kasih sayang Allah 
SWT.
12
 
Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu mengkaji tentang 
makna hujan dalam al-Qur’an yang diartikan sebagai pembawa berkah, 
rahmat atau anugerah, namun tidak hanya itu melainkan hujan juga 
dimaknai sebagai azab atau musibah, sedangkan penulis akan mengkaji 
tentang manfaat air hujan dalam al-Qur’an (Studi atas Penafsiran Ṭanṭawī 
Jawharī dalam tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm). 
Dalam artikel karya Rimaniar Juliandra dan Siti Qomariyah yang 
berjudul “Analisis Pemanfaatan Air Hujan Dengan Metode Penampungan 
Air Hujan Untuk Pemenuhan Kebutuhan Air Rumah Tangga Di Kota 
Surakarta”. Dalam artikel tersebut menjelaskan bahwa meningkatnya 
curah hujan di Kota Surakarta telah menyebabkan banjir di beberapa 
wilayah, salah satu cara untuk memanfaatkan air hujan adalah melalui 
tangki penampungan air hujan (PAH). Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui kapasitas serta desain tangki PAH,  kemudian penelitian ini 
juga menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan mengumpulkan 
data kemudian menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian. Hasil dari 
penelitian ini didapatkan dari kapasitas tangki PAH dengan variasi 
kebutuhan air.
13
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Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu mengkaji tentang 
Analisis Pemanfaatan Air Hujan Dengan Metode Penampungan Air Hujan 
Untuk Pemenuhan Kebutuhan Air Rumah Tangga Di Kota Surakarta 
dengan tujuan untuk mengetahui kapasitas serta desain tangki 
penampungan air hujan (PAH), sedangkan penulis akan mengkaji tentang 
manfaat air hujan dalam al-Qur’an ( Studi atas Penafsiran Ṭanṭawī Jawharī 
dalam tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm). 
Dalam  skripsi karya Ahmad Taufiq Muharam yang berjudul 
“Proses Turunnya Hujan Dalam Al-Qur’an (Telaah Penafsiran Ṭanṭawī 
Jawharī dalam Tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm”. Dalam 
penelitian ini, Ahmad Taufiq memfokuskan pada kajian penafsiran 
Tantawi Jauhari dalam kitab tafsir berjudul al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān 
al-Karīm sebagai sumber data primer, serta buku-buku lain yang terkait 
sebagai data sekunder. Adapun metode untuk mengolah data digunakan 
metode deskriptif analitik, di mana penyususn mencari dan 
mengumpulkan data tentang objek-objek penelitian kemudian disusun dan 
dijelaskan secara sistematis, obyektif, serta dianalisis secara eksplanatoris, 
yaitu suatu analisis yang berfungsi memberikan penjelasan yang lebih 
mendalam dari sekedar mendeskripsikan sebuah makna teks.  
Kemudian hasil dari penelitiannya menyimpulkan bahwa proses 
turunnya hujan berlangsung melalui lima fase. Kelima fase tersebut 
sebenarnya telah ditetapkan dengan jelas dalam al-Qur’an berabad-abad 
yang lalu, yang memberikan informasi yang tepat mengenai pembentukan 
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hujan, diambil dari QS, al-Nur [24]: 43 yang penjelasannya sebagai 
berikut: Fase ke-1 Allah menurunkan awan. Fase ke-2 kemudian 
mengumpulkan antara bagian-bagiannya, fase ke-3 kemudian 
menjadikannya bertindih-tindih,  fase ke-4 maka kelihatanlah olehmu 
hujan keluar dari celah-celahnya, dan yang fase ke-5 Allah menurunkan 
(butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan 
seperti) gunung-gunung, maka ditampakkan-Nya (butiran-butiran) es itu 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. berdasarkan kenyataan di atas, 
Tantawi Jauhari memadukan dua logos Tuhan, yakni al-Qur’an dan 
fenomena alam, karena ia termasuk salah seorang mufassir yang berupaya 
mensinergiskan ayat-ayat al-Qur’an dengan teori-teori ilmiah modern.14 
Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu mengkaji tentang  
Proses Turunnya Hujan Dalam Al-Qur’an (Telaah Penafsiran Ṭanṭawī 
Jawharī dalam Tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm dengan 
tujuan untuk mengetahui konsep  Ṭanṭawī Jawharī tentang teori ilmiah 
yang terkandung dalam al-Qur’an khususnya tentang proses turunnya 
hujan, dan mengetahui konsistensi argumentasi yang dibangun oleh  
Ṭanṭawī Jawharī dalam melakukan klaim penemuan-penemuan ilmu 
pengetahuan modern, sehingga konsistensi berpikir tersebut dalam 
dijadikan bekal pengalaman bagi peneliti tafsir agar dapat lebih sistematis, 
ilmiah, dan dapat dipertanggung jawabkan, sedangkan penulis akan 
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mengkaji tentang manfaat air hujan dalam al-Qur’an ( Studi atas 
Penafsiran Ṭanṭawī Jawharī dalam tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-
Karīm ). 
Dalam artikel karya Imam Suprayogi dan Suwondo yang berjudul 
“Pemanfaatan Pemanenan Air Hujan Skala Individu untuk Kebutuhan Air 
Bersih Pada Pulau Kecil (Studi Kasus: Desa Concong Tengah, Kecamatan 
Concng Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau). Dalam artikel tersebut 
menjelaskan bahwa penerapan teknologi pemanenan air hujan sebagai 
alternatip pemenuhan kebutuhan air bersih pada Pulau Kecil khususnya di 
Desa Concong Tengah Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir 
Provinsi Riau. Metode pendekatan penelitian menggunakan model 
Behaviour dengan mensimulasikan suatu algoritma dari sistem operasi 
volume yang ada dalam tampungan berdasarkan konsep mass balance 
berdasarkan selang waktu tertentu menggunakan pendekatan Program 
Bantu Rain Cycle 2 dengan data input model terdiri dari luas efektif atap 
rumah tangga (m²), jumlah hujan harian dalam satu tahun (mm/tahun), 
koefisien pengaliran dari atap dan data kebutuhan air bedasarkan jumlah 
anggota keluarga (m³/hari). 
Data curah hujan yang dipergunakan untuk penelitian bersumber 
dari Bagian Hidrologi Balai Wilayah Sungai (BWS) III Sumatera dengan 
lokasi stasiun pencatat curah hujan Tembilahan tahun 2010 sampai 2014. 
Hasil utama penelitian dengan melakukan simulasi mdel di wilayah 
peneliti untuk berbagai variasi data curah hujan menggunakan sampel luas 
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atap 70 m² serta jumlah penghuni rumah sebanyak 5 orang. Hasil simulasi 
membuktikan bahwa curah hujan merupakan parameter yang sangat 
sensitip terhadap pemenuhan hidrologi kuantitatif guna pemenuhan 
kebutuhan air bersih di pulau kecil.
15
 
Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu mengkaji tentang 
Parameter curah hujan sangat sensitip terhadap hidrologi kuantitatif 
pemanenan air hujan skala individual untuk memenuhi kebutuhan air di 
Desa Concong Tengah Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir 
untuk itu perlunya dilakukan edukasi kepada masyarakat berkenaan 
pentingnya gerakan hemat air, sedangkan penulis akan mengkaji tentang 
manfaat air hujan dalam al-Qur’an ( Studi atas Penafsiran Ṭanṭawī Jawharī 
dalam tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm). 
Dalam skripsi karya Tri Yayuk Susana yang berjudul “Analisa 
Pemanfaatan Potensi Air Hujan Dengan Menggunakan Cistern Sebagai 
Alternatif Sumber Air Pertamanan Pada Gedung Perkantoran Bank 
indonesia”. Penelitian ini membahas bagaimana memanfaatkan potensi air 
hujan sebagai alternatif sumber air pertamanan yang ada pada gedung 
perkantoran Bank Indonesia Jakarta. Dengan menggunakan metode panen 
hujan, air hujan yang jatuh pada luasan atap gedung Perkantoran Bank 
Indnesia dan tertahan di dalam wadah penampungyang berupa cistern 
dapat dihitung untuk selanjutnya dimanfaatkan sebagai alternatif sumber 
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untuk Kebutuhan Air Bersih pada Pulau Kecil (Studi Kasus: Desa Concong Tengah, Kecamatan 
Concong Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau)”, Jurnal LOGIC, Vol. 17, No. 1, Maret 2017. 
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air dalam memenuhi kebutuhan air untuk menyirm tanaman pada gedung 
Perkantoran Bank Indonesia. 
Hasil penelitian ini menunjukkan potensi penghematan air PAM 
sebesar 65,41% dari total kebutuhan air pertamanan yang sebelumnya  
menggunakan air PAM hanya untuk menyiram tanaman. Disamping itu, 
pemanfaatan air hujan ini dapat memberikan nilai tambah terhadap upaya 
konservasi sumber daya air.
16
 
Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu mengkaji tentang 
Analisa Pemanfaatan Potensi Air Hujan Dengan Menggunakan Cistern 
Sebagai Alternatif Sumber Air Pertamanan Pada Gedung Perkantoran 
Bank indonesia dengan tujuan untuk keperluan menyiram tanaman di area 
taman pada Komplek Perkantoran Bank Indonesia, sehingga dapat 
mengurangi kebutuhan air untuk penyiraman tanaman yang selama ini 
menggunakan air PAM yang biayanya terbilang mahal. Sedangkan penulis 
akan mengkaji tentang manfaat air hujan dalam al-Qur’an ( Studi atas 
Penafsiran Ṭanṭawī Jawharī dalam tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-
Karīm).  
Sejauh tinjauan pustaka yang peneliti lakukan dalam menyusun 
skripsi ini, peneliti belum menemukan karya ilmiah baik berupa buku, 
jurnal serta karya ilmiah lainnya yang secara spesifik membahas tentang 
manfaat air hujan dalam al-Qur’an. 
 
                                                          
16
 Tri Yayuk Susana, “ analisa pemanfaatan potensi air hujan dengan menggunakan 
cistern sebagai alternatif sumber air pertamanan pana gedung perkantoran bank indonesia”, 
(Skripsi Fakultas Teknik Universitas Indonesia, Depok 2012).  
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F. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Hans Georg 
Gadamer, beliau ingin menekankan pemahaman yang mengarah pada 
tingkat ontologis, bukan metodologis. Berikut teori-teori pokok 
hermeneituka Gadamer, diantaranya;  
1. Teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah  
 Menurut teori ini, pemahaman seorang penafsir dipengaruhi oleh 
situai hermeneutik tertentu yang melingkupinya, baik itu berupa tradisi, 
kultur, ataupun pengalaman hidup. Oleh karena itu, pada saat 
menafsirkan sebuah teks, seorang penafsir harus sadar bahwa dia berada 
pada posisi tertentu yang bisa mempengaruhi pemahamannya terhadap 
sebuah teks yang sedang ditafsirkannya.  
2. Teori “Prapemahaman” (Pre-Understanding) 
 Prapemahaman ini diwarnai oleh tradisi yang berpengaruh, di 
mana penafsri berada, dan juga diwarnai oleh perkiraan awal 
(prejudice) yang terbentuk dalam tradisi tersebut. Berdasarkan 
prejudice tersebut, penafir mencoba mencari hakikat sebuat teks atau 
realitas dalam konteks sejarah dan tradisi pada saat teks atau realitas itu 
lahir.
17
 
3. Asimilasi Horison 
 Seorang penafsir harus menyadari dua horison (horison dalam teks 
dan horison pembaca). Dalam proses penafsiran sebuah teks 
                                                          
17
 Richard E Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005), h. 213. 
16 
 
meniscayakan terjadinya asimilasi dari dua horison tersebut, sehingga 
muncul titik temu yang biasanya disebut makna obyektif teks. 
4. Aplikasi 
 Seorang penafsir harus menerapkan makna tersebut dalam realitas 
kekinian dari penafsir. Menurut Syahiron Syamsudin makna objektif 
yang berusaha diaplikasikan bukanlah makna literer melainkan makna 
yang lebih mendalam dari makna literer.
18
 
Intinya, dalam membaca dan memahami teks-teks historis berlaku 
proses hermeneutis yang dalam istilah Gadamer disebut effective history. 
Konsep ini dimaksudkan untuk melihat tiga kerangka waktu yang 
mengitari wilayah teks-teks historis. Pertama, masa lampau, di mana 
sebuah teks dilahirkan atau dipublikasikan. Kedua, masa kini, di mana 
penafsir datang dengan membawa sejumlah prasangka atau praanggapan. 
Ketiga, masa depan, di mana di dalamnya terdapat nuansa baru yang 
produktif.  
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library 
research) yaitu penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan 
data informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di 
                                                          
18
 Sahiron Syamsudin, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer Dan Pengembangan 
Ulumull Qur’an Dan Pembacaan Al-Qur’an Pada Masa Kontemporer” Dalam Upaya Integrasi 
Hermeneutika Dalam Kajian Al-Qur’an Dan Hadis (Teori Dan Aplikasi), (Yogyakarta: Lembaga 
Penelitian UIN Sunan Kali Jaga, 2011), H. 40 
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perpustakaan, baik berupa kitab tafsir, kamus, buku, jurnal, artikel dan 
bahan bacaan lainnya yang terkait dengan objek penelitian ini.
19
 
Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif, yakni penelitian yang 
berasas pada kualitas data-data yang diuraikan serta dianalisis secara 
sistematis.
20
 
2. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu sumber 
data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm dan 
al-Qur’an, khususnya mengenai ayat-ayat yang berhubungan dengan 
manfaat air hujan. Adapun untuk mendukung kelengkapan data yang 
diperoleh, maka digunakan sumber data sekunder yang berupa jurnal 
dan buku-buku yang membahas tentang manfaat air hujan serta 
sumber-sumber sekunder lainnya yang berhubungan dengan masalah 
yang akan diteliti. 
3. Tehnik Pengumpulan Data 
Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data ini adalah 
mengumpulkan berbagai data dari sumber yang berkaitan dan relevan 
dengan penelitian baik data primer maupun data sekunder. Adapun 
objek penelitiannya adalah ayat-ayat yang menggunakan kata hujan 
dalam al-Qur’an yang diperoleh dari hasil pencarian dalam kitab 
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 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangan untuk Bangsa (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 63. 
20
 Septiawan Santana, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 2007), h. 5.  
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Mu’jam Mufahras li al-Fadl Qur’an. Selanjutnya data diseleksi sesuai 
aspek yang dibahas. 
4. Analisis Data 
Penulis menggunakan metode deskriptif-analisis yaitu pertama, 
dilakukan proses pengumpulan data mengenai topik pembahasan yaitu 
mengenai penafsiran Ṭanṭawī Jawharī tentang ayat-ayat yang berkaitan 
dengan manfaat air hujan dalam al-Qur’an. kemudian dilakukan 
analisis terhadap data tersebut, selanjutnya dilakukan penyajian data. 
Maka dalam hal ini penulis menelaah penafsiran Ṭanṭawī Jawharī 
terhadap ayat-ayat tersebut kemudian menguraikannya, dilengkapi 
dengan hadis-hadis serta pendapat mufassir. 
 
H. Sistematika Pembahasan  
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 
penelitian, maka dalam penyusunan ini penulis menggunakan sistematika 
bab perbab dengan gambaran sebagai berikut; 
BAB I, berisi Pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, kajian teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II, tinjauan umum tentang manfaat air hujan dalam al-Qur’an. 
Pada bab ini penulis akan berusaha memaparkan tentang pengertian hujan, 
proses terbentuknya hujan, sifat-sifat dan manfaat air hujan dalam al-
Qur’an sebagai batas agar tidak terjadi pelebaran pembahasan.  
19 
 
 
 
BAB III, merupakan biografi Ṭanṭawī Jawharī dan pembahasan 
tentang kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Bab ini berisi dua 
sub-bab yaitu, pertama biografi Ṭanṭawī Jawharī, yang meliputi riwayat 
hidup, kondisi sosial politik, dan karya-karya Ṭanṭawī Jawharī dan kedua 
kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, yang meliputi latar 
belakang penulisan tafsir, corak dan metode, serta sistematika penafsiran 
serta pandangan ulama’ terhadap Ṭanṭawī Jawharī dan kitab tafsirnya.  
BAB IV, merupakan pembahasan inti yang berisikan analisis 
penafsiran Ṭanṭawī Jawharī tentang manfaat air hujan dalam kitab tafsir 
al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Kemudian  selanjutnya adalah 
telaah atas penafsiran beliau tentang manfaat air hujan. 
BAB V, penutup yang berisi tentang kesimpulan atau hasil yang 
telah diperoleh dalam penelitian ini serta saran-saran untuk penelitian 
selanjutnya. Adapun pada halaman terakhir, dilampirkan daftar pustaka 
yang menjadi bahan bacaan atau rujukan dalam penulisan skripsi ini.  
20 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG MANFAAT AIR HUJAN   
Pada bab kedua ini, peneliti akan membahas tentang manfaat air hujan 
alam al-Qur‟an secara umum. Pembahasan dalam bab ini meliputi pengertian 
hujan, proses terbentuknya hujan, kosakata dan istilah hujan, serta ayat-ayat 
tentang manfaat air hujan.  
A. Pengertian Hujan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hujan ialah titik-
titik air yang berjatuhan dari udara karena proses pendinginan.
1
 Sedangkan 
hujan menurut ensiklopedia adalah sebuah presipitasi berwujud cairan, 
berbeda dengan presipitasi non-cair seperti salju, batu es dan slit.
2
 Hujan 
ialah peristiwa sampainya air dalam bentuk cair maupun padat yang 
dicurahkan dari atmosfer ke permukaan bumi. Garis pada peta yang 
menghubungkan tempat-tempat yang memiliki curah hujan yang sama 
disebut isohyet.
3
 
Hujan adalah anugerah dan karunia dari Tuhan, sebagaimana yang 
telah diungkapkan di dalam al-Qur‟an. Karunia tersebut tidak lain 
diperuntukkan bagi manusia di bumi. Manusia diperintahkan Allah untuk 
berpikir dan menghayati ciptaan-Nya. Sebagaimana proses terbentuknya 
                                                          
1
 Dedy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Gramedia Pusaka Utama, 
2008), h. 509. 
2
 Samir Abdul Halim, Ensiklopeia Sains Islami Geografi (Tangerang: PT. Kamil Pustaka, 
2015), h. 140.  
3
 Hartono, Geografi I Jelajah Bumi dan Alam Semesta (Jakarta: CV. Citra Praya, 2009), 
h. 99.  
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hujan yang baru diketahui oleh manusia setelah ditemukan berbagai alat 
dan teknologi moderen.
4
 
Menurut Sir Bernard Pallisy menyatakan, bahwa terjadinya hujan 
disebabkan oleh wujudnya uap dari bumi dan laut, yang timbul karena 
pengaruh panas matahari. Uap tersebut memuai ke atas, kemudian 
menggumpal dan membentuk awan, dari awan inilah terjadi yang namanya 
hujan.
5
 Sir Bernard Pallisy menjelaskan bahwa air hujan adalah tetesan air 
hasil penyulingan yang dibuat oleh Allah swt, atau disebut al-ma‟ al-
muqtir. Air jernih ini menjadi pembersih, pembasmi kotoran dan mampu 
mensterilkan segala sesuatu. Di dalam al-Qur‟an dikatakan bahwa air yang 
turun dari langit adalah air yang amat bersih. Sebagaimana dalam QS. Al-
Furqan/25: 48, 
 َن ِم  ا َن ْلَز  ْ ن َأَو    ۚ  ِو ِتَْحَْر  ْي َد َي  َْيْ  َ ب  اًر ْش ُب  َحا َيِّر ل ا  َل َسْر َأ  ي ِذَّل ا  َو ُىَو
٨ ٤ ۝ اًرو ُه َط  ًء ا َم  ِء ا َم َّس ل ا 
 
Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan) dan Kami turunkan 
dari langit air yang amat bersih, 
 
Setelah merenungkan ayat tersebut, al-Qur‟an menjelaskan dengan 
rinci terhadap yang disebutkan oleh Sir Bernard Pallisy dengan air hujan.
6
 
Secara ilmiah ( sains), hujan sering kita artikan sebagai air dengan 
ukuran 1,25 mm/ jam turun dari langit. Sedangkan berdasarkan pengertian 
                                                          
4
 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Ayat-ayat al-Qur‟an, Edisi Revisi (Jakarta: PT. 
Buana Ilmu Populer, 2014), h. 30.  
5
 St. Magfirah, “Hujan Sebagai Berkah”, Dalam jurnal Tahdis Vol. 8, No. 1, 2017, h. 104.  
6
 St. Magfirah, “Hujan Sebagai Berkah”, h. 104. 
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ilmiah hujan berarti tetesan air dengan diameter lebih dari 0,5 mm dengan 
intensitas dan jumlah yang lebih besar dengan kecepatan 558 km/ jam.
7
 
Air hujan mempunyai tingkat kebebasan (kelembapan) yang paling tinggi 
dibanding dengan air yang lain. Karena air hujan menetap di bumi dalam 
waktu yang tidak lama sehingga dia memanfaatkan kekeringannya dan 
tidak tercampur unsur yang kering. Oleh sebab itu, air hujan cepat berubah 
dan cepat basi karena cepat bereaksi.
8
 
Hujan adalah peristiwa butir-butir air dari langit ke permukaan 
bumi akibat terjadinya kondensasi. Hujan diukur sebagai tinggi air yang 
jatuh dipermukaan bumi yang datar dalam periode waktu tertentu. Hujan 
juga memerlukan keberadaan lapisan atmosfer tebal agar dapat menemui 
suhu di atas titik leleh es di dekat dan di atas permukaan bumi. Di Bumi, 
hujan adalah proses kondensasi uap air di atmosfer menjadi butir air yang 
cukup berat untuk jatuh dan biasanya tiba di daratan.
9
 
B. Proses Terbentukya Hujan 
Dalam ilmu geografi proses terjadinya hujan ialah berasal dari 
penguapan air laut dan permukaan akibat penyinaran matahari. Kemudian 
mengalami pengembunan (kondensasi) membentuk titik air yang 
berkumpul menjadi awan. Jika titik-titik air sudah berat, maka turunlah 
dalam bentuk hujan.
10
 Pendapat di atas bisa kita pahami sebagai 
                                                          
7
 Bayong Tjasyono, Klimatologi Umum (Bandung: FMIPA-ITB, 2004), h. 75. 
8
 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Zadul Ma‟ad (Panduan Lengkap Meraih Kebahagiaan Dunia 
Akhirat) (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 391. 
9
 Hidayat dan Cahyadi, Penuntun Praktikum Agroklimatologi (Fakultas Pertanian: Banda 
Aceh, 2013), h. 56. 
10
 Hartono, Geografi I, h. 99.  
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prosesalam semesta, proses tersebut seakan-akan tidak memperlihatkan 
kepada manusia bahwa hujan tidak menimbulkan azab atau musibah, akan 
tetapi hujan turun sebagai kabar gembira atau rahmat bagi alam.
11
 
Setelah berkembangnya pengetahuan dan teknologi, ahli fisika dan 
klimatologi bisa menjawab fenomena alam ini. Tahapan pembentukan 
awan secara ilmiah pada prinsipnya terdiri dari beberapa tahap yaitu , 
pertama, bahan baku hujan (uap air) naik ke udara. Uap air dapat berasal 
dari air laut, air di daratan yang mengalami penguapan, kemudian awan 
terbentuk dan terjadi pematangan. Turunlah air dari langit yang disebut air 
hujan.
12
 
Namun sebetulnya dalam al-Qur‟an sudah dijelaskan dan dibahas 
jelas mengenai pembentukan hujan, sebelum ilmu pengetahuan ada. 
Dalam penelitian ini, proses pembentukan hujan dalam al-Qur‟an sebagai 
berikut:  
 ِء ا َم َّس ل ا  ِفِ  ُو ُط ُس ْب  َي  َ ف  ا ًب ا َح َس  ُير ِث ُت  َ ف  َحا َيِّر ل ا  ُل ِسْر  ُ ي  ي ِذَّل ا  ُوَّل ل ا 
   ۚ  ِو ِل َال ِل  ْن ِم   ُُر  َْي  َق ْدَو ْل ا  ىَر  َ ت  َ ف  ا ًف َس ِك ُو ُل َع َْيََو  ُء ا َش َي   َف ْي َك
٨ ٤ ۝  َنوُر ِش ْب َت ْس َي  ْم ُى  ا َذ ِإ  ِه ِد ا َب ِع  ْن ِم  ُء ا َش َي  ْن َم  ِو ِب  َب ا َص َأ ا َذ ِإ َف 
 
“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan 
dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-
Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan 
keluar dari celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai 
hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi 
gembira”. )QS. Ar-Ruum [30]: 48(13 
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 Muchlis M. Hanafi, Pelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir Al-Qur‟an Tematik), h. 57.  
12
 Hasan Amir, Ilmu Pengetahuan Alam ( Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976), h. 83.  
13
 Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang Allah dalam Air Hujan, h. 13-14. 
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Apabila kita membaca arti ayat ar-Ruum, terdapat beberapa 
proses yang berlaku di dalam atmosfer sebelum hujan turun yaitu 
terjadinya pergerakan awan (dengan bantuan angin), kemudian 
terjadinya pembentangan awan, selanjutnya awan-awan bergumpal dan 
pada kondisi tertentu dan hujan-hujan. Selanjutnya untuk lebih 
memahami ayat Allah di atas, mari kita telaah tiga prses pembentukan 
hujan ini, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Harun Yahya.
14
  
 Proses ke-1: “Dialah Allah Yang mengirimkan angin...” 
Di atas permukaan laut dan samudera gelembung udara yang tak 
terhitung jumlahnya terbentuk akibat pembentukan buih. Pada saat 
gelembung-gelembung ini pecah, ribuan partikel kecil yang kaya akan 
garam dengan diameter 1/100 milimeter yang disebut aerosol. Aerosol 
bercampur dengan debu-debu daratan yang terbawa oleh angin. 
Selanjutnya terbawa ke lapisan atas atmosfer melalui suatu proses 
penguapan. Partikel-partikel ini, membentuk awan dengan 
mengumpulkan uap air di sekelilingnya, yang naik lagi dari laut, 
sebagai titik-titik kecil dengan mekanisme yang disebut “perangkap 
air”. 
Proses ke-2: “...lalu angin itu menggerakkan awan dan Allah 
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan 
menjadikannya bergumpal-gumpal...” 
                                                          
14
 Harun Yahya, Keajaiban al-Qur‟an Ilmu Pengetahuan Modern Mengungkap, 2004. ( 
www.harunyahya.com, diakses pada tanggal 07 Mei 2019 pukul 00.10 WIB.  
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Uap air mengembun di sekeliling partikel-partikel ini dan berubah 
jadi butiran-butiran air. Butiran-butiran air berkumpul membentuk 
awan, dan awan-awan terbentuk dari uap air yang mengembun di 
sekeliling butir-butir garam atau partikel-partikel debu di udara. Karena 
air hujan dalam hal ini sangat kecil (dengan diameter antara 0,01 dan 
0,02 mm), awan-awan itu bergantungan di udara dan terbentang di 
langit. Jadi, langit ditutupi dengan awan-awan.
15
 
Proses ke-3: “...lalu kamu lihat air hujan keluar dari celah-celahnya...” 
Partikel-partikel air yang mengelilingi butir-butir garam dan 
partikel-partikel debu itu mengental dan membentuk air hujan. Jadi, air 
hujan ini yang menjadi lebih berat daripada udara, bertolak dari awan 
dan mulai jatuh ke tanah sebagai hujan. Allah juga berfirman dalam 
surat An-Nur [24] ayat 43: 
 ا ًم ا َُكر  ُو ُل َع َْيَ  َُّثُ  ُو َن  ْ ي  َ ب  ُفِّلَؤ  ُ ي  َُّثُ  ا ًب ا َح َس  ي  ِجْز  ُ ي  َوَّل ل ا  َّن َأ  َر  َ ت  َْلَ َأ
 ٍل ا َب ِج  ْن ِم  ِء ا َم َّس ل ا  َن ِم  ُلِّز  َ ن  ُ يَو  ِو ِل َال ِل  ْن ِم   ُُرَْي  َق ْدَو ْل ا  ىَر  َ ت  َ ف
   ۚ  ُء ا َش َي  ْن َم  ْن َع  ُو ُِفر ْص َيَو  ُء ا َش َي  ْن َم  ِو ِب  ُب ي ِص ُي  َ ف  ٍدَر  َ ب  ْن ِم  ا َه ي ِف
٨ ٤ ٣  ِر ا َص ْبَْلْ ا ِب  ُب َى ْذ َي  ِو ِقْر  َ ب  ا َن َس  ُد ا َك َي 
 
“Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya 
bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-
celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, 
(yaitu) dari (gumpalan –gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka 
ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-
Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan 
kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan”. (QS. An-
Nur [24]: 43) 
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 Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang Allah dalam Air Hujan, h. 14-15.  
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Setelah kita menelaah ayat Allah di atas, tergambar jelas bahwa 
pembentukan hujan ini telah diceritakan dalam al-Qur‟an dengan urutan 
yang benar. Sebagaimana fenomena-fenomena alam lain yang kita 
amati selama ini, serta dari penjelasan para ahli ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Di sini terlihat jelas bagaimana kedudukan al-Qur‟an sebagai 
sumber yang hakiki dan mengemukakan fakta-fakta kepada orang-
orang pada ribuan tahun sebelum ditemukan oleh ilmu pengetahuan.
16
 
Bagi manusia sendiri hujan telah berperan membentuk aneka 
peradaban pada setiap generasinya. Hujan pun tidak sekedar melahirkan 
peradaban yang bersifat fisik, secara personal ia pun mampu memantik 
rasa keimanan dan kebahagiaan dalam kalbu serta mencerdaskan nalar. 
Karena ketika tetes air hujan jatuh ke bumi karena gravitasi, mereka 
segera bergumul kemudian pecah. Bakteri tanah itu disebut 
mycobacterium tuberculosa ditambahkan bakteri vaccae kemudian 
menembus dinding-dinding bola alveoli di paru-paru kemudian 
dihanyutkan oleh aliran darah dan selalu memompa denyut 
kehidupan.
17
 
Dalam pengamatan alam semesta dilakukan berbagai usaha 
untuk lebih memahami rahasia-rahasia alam dan proses kejadiannya 
yang tertulis dalam al-Qur‟an. Tentunya lebih mudah bila dalam 
pengamatan alam semesta ini disesuaikan dengan disiplin ilmu kita 
                                                          
16
 Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang Allah dalam Air Hujan, h. 16.  
17
 Susilo Soekardi, Mengenal Allah Air dan Samudra, Cet. I (Solo: PT. Tiga Serangkai 
Pustakan Mandiri, 2012), h. 45.  
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sehingga bisa dibuktikan secara ilmiah. Salah satu kemukjizatan al-
Qur‟an adalah mengenai siklus hidrologi. Hidrologi mempelajari siklus 
air di alam raya. Siklus hidrologi atau siklus air meliputi kejadian-
kejadian air menguap ke udara, kemudian mengembun dan menjadi 
hujan atau salju, masuk ke dalam tanah atau mengalir di atas 
permukaan tanah, lalu berkumpul di danau atau laut, menguap lagi dan 
seterusnya sampai siklusnya terpenuhi.
18
 
Hujan merupakan salah satu dari sebuah proses siklus hidrologi. 
Hujan adalah peristiwa turunnya rintik air dari langit dengan bermacam 
karakternya. Kadang hanya rintik, gerimis, deras, bahkan hujan es dan 
air asam. Hujan juga merupakan anugerah dan karunia dari Tuhan, 
sebagaimana yang telah diungkapkan di dalam al-Qur‟an dan hadis. 
Karunia tersebut tidak lain diperuntukkan bagi kehidupan bumi 
seisinya. Manusia diperintahkan Allah untuk selalu berfikir dan 
menghayati ciptaan-Nya. Sebagaimana proses terbentuknya hujan yang 
baru diketahui oleh manusia setelah ditemukan berbagai alat dan 
teknologi modern. Siklus hujan yang di dalam kajian ilmiah senantiasa 
tetap dan tidak berubah. Air dipermukaan bumi yang menguap ternyata 
jumlahnya sama dengan air yang diturunkan ke bumi melalui hujan. 
Peristiwa alam ini membuktikan bahwa tidak ada seorangpun yang bisa 
menciptakan hujan selain Allah Swt.
19
   
                                                          
18
 Abdul Wahid, Al-Qur‟an dan Ilmu Pengetahuan (Kajian Hubungan antara I‟jaz Al-
Qur‟an dan Sains), (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2008), h. 74. 
19
 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Ayat-Ayat al-Qur‟an, Edisi Revisi (Jakarta: PT. 
Bhuana Ilmu Populer, 2014), h. 30. 
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Allah menciptakan langit dan bumi supaya manusia beribadah, 
berbuat kebaikan dan taat kepada Allah. Dari air, asal mula lahirnya 
manusia (air mani), hewan dan tumbuhan. Serta dari air pula awal mulanya 
terbentuknya hujan. Sehingga keberadaan air hujan menjadi salah satu 
bagian dari siklus air yang tidak akan pernah terputus. Karenanya sebagai 
makhluk berfikir, kita hendaknya dapat menjaga alam sisinya, alam raya 
yang telah diciptakan Allah dengan penuh Rohman dan Rohim. 
C. Kosa Kata dan Istilah Hujan 
Dalam pemilihan kata al-Qur‟an pun sangat teliti memperhatikan 
maknanya. Walaupun secara sekilas kata-kata tersebut memiliki arti sama, 
tapi jika ditinjau dari ilmu semantik dan pemahaman bahasa Arab yang 
baik akan mendapati perbedaan yang sangat jelas diantaranya seperti 
contoh satu kata dalam bahasa Indonesia yang memiliki banyak artian 
dalam bahasa al-Qur‟an yakni hujan.  
Kata hujan dalam bahasa Arab bisa menggunakan al-Maṭar (رطملا(, 
al-Gaiṡ(ثيغلا), dan bisa juga menggunakan kata as-Ṣayyib (ّةيصلا), as-
Samā‟ (ءامسلا), al-Mā‟ (ءاملا), al-Wiqr (رقولا), al-Kisafa (فسكلا), al-Wadq 
(قدولا), al-Wābil (لتاولا), at-Ṭal (لطلا), al-Ḥāṣib (ةصاحلا), al-Baradu (درثلا), 
as-Saḥāb (باحسلا), ar-Raj‟ (عجرلا), al-Ḥijārah (جراجحلا), al-Ḥusbāna 
(ناثسحلا), ar-Riżq (قزرلا), al-„āriḍu (ضراعلا), ar-Rīḥu (حيرلا), ar-Raḥmah 
(حمحرلا). Kata-kata di atas dapat dipahami dengan jelas ketika kita melihat 
pemakaiannya dalam al-Qur‟an. Para ulama yang ahli ilmu al-Qur‟an 
umumnya melihat mukjizat al-Qur‟an dari segi bahasanya, dari susunan 
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kalimat yang indah, pemilihan bahasa yang bagus, serta penempatan kosa 
kata yang berimbang.
20
 
Jika pernah mengenal bahasa Arab, pasti tidak asing dengan kata 
رطم yang memiliki makna “hujan”. Banyak pula kaum muslimin yang 
berdo‟a agar diturunkan hujan dengan menggunakan kata رطم ini. Padahal 
jika merujuk pada al-Qur‟an, kata رطم tidak pernah digunakan untuk 
makna hujan sama sekali. Namun kata ini selalu digunakan untuk arti 
“adzab” dari langit.21 
Diantara hikmah diturunkannya al-Qur‟an dalam bahasa Arab 
adalah kekayaan yang terkandung dalam bahasa Arab itu sendiri. satu kata 
dalam bahasa asing akan dijumpai ungkapannya dalam bahasa Arab 
dengan istilah-istilah yang berbeda. Kata “hujan” misalnya, al-Qur‟an 
membahasakannya dengan beberapa istilah atau ungkapan. Berdasarkan 
penelusuran peneliti, setidaknya ada empat yaitu: al-Maṭar, al-Ghayth, 
Anzala...māa (menurunkan air atau hujan) dan al-Wadqu. Masing-masing 
istilah tersebut mempunyai karakter dan makna tersendiri yakni ada yang 
bermanfaat dan ada yang tidak bermanfaat, sebagaimana pemaparan 
berikut: 
1. Bermanfaat 
a. Al-Ghayth  
Kata yuwghāth, apabila dipahami dari kata ghayt atau hujan 
maka terjemahannya adalah diberi hujan. Dan jika ia berasal dari 
                                                          
20
  M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an (Bandung: Mizan Media Utama, 2000), h. 17. 
21
 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid VI (Pustaka Imam, 2003), h. 98-99.   
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kata ghawts yang berarti pertolongan, maka ia berarti perolehan 
manfaat yang sangat dibutuhkan guna menampik datangnya 
mudharat, dari kata inilah lahir istilah istighātsah.22 Dalam al-
Qur‟an kata al-Ghayth baik dalam bentuk tunggal maupun jamak 
diulang sebanyak 6 kali yang tersebar di dalam beberapa surah 
yaitu sebagai berikut: 
Surah Ayat Terulang 
Yusuf/12 49 1 kali 
Al-Kahfi/18 29 2 kali 
Luqman/31 34 1 kali 
Asy-Syura/42 28 1 kali 
Al-Hadid/57 20 1 kali 
Tabel 1: al-Ghayth dalam al-Qur‟an diulang sebanyak 6 kali 
b. Anzala (menurunkan).... mā‟ (air/hujan) 
Al-Qur‟an menggunakan kata kunci anzala yang berarti 
menurunkan dan kata ini diulang hampir sebanyak penyebutan 
istilah al-mā‟ atau air dalam al-Qur‟an. Selain menggunakan kata 
anzala, Allah juga menggunakan kata yang dekat maknanya 
dengan menurunkan yaitu kata ṣabba yang berarti mencurahkan 
(air dari langit). Subjek yang menjadi pelaku kata anzala yakni 
menurunkan ini adalah Allah yang diungkapkan dalam bentuk 
kata Allah ismul-jalālah, kata ganti Kami atau Dia. Sementara 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misvah, vol. 6, h. 111.  
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asal air itu, disebutkan oleh al-Qur‟an minas-samā‟ dari langit, 
sedangkan tempay yang menjadi penampungan air yang turun 
dari langit itu adalah al-ard yaitu bumi.
23
 
Al-Qur‟an menyebut istilah mā‟ dalam bentuk nakirah 
(indefinite) dan al-mā‟ dalam bentuk ma‟rifah (definite) yang 
berarti air sebanyak 59 kali. Sementara itu, al-Qur‟an menyebut 
airmu satu kali (mā‟aki), airnya dua kali (mā‟aha), dan air kalian 
satu kali (mā‟akum). Jadi secara keseluruhan al-Qur‟an 
mengulang istilah (mā‟) atau air sebanyak 63 kali yang tersebar 
dalam 42 surah. Hal ini mengisyaratkan bahwa air menurut al-
Qur‟an merupakan sumber kekayaan alam yang sangat penting, 
berharga dan memiliki daya guna dan manfaat yang sangat besar 
bagi kehidupan manusia, binatang, dan tetumbuhan.
24
 
Di dalam al-Qur‟an kata anzala....Māa dengan berbagai 
derivasinya diulang sebanyak 27 kali yang tersebar di dalam 
beberapa surah yaitu sebagai berikut:
25
 
Surah Ayat Terulang 
Al-Baqarah/2 22 dan 164 2 kali 
Al-An‟am/6 99 1 kali 
Al-A‟raf/7 57 1 kali 
Al-Anfal/8 11 1 kali 
                                                          
23
 Muchlis M. Hanafi, Pelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir Tematik), h. 112.  
24
 Muchlis M. Hanafi, Pelestarian, h. 113. 
25
 M. Fuad Abdul Baqi, Mu‟jam al-Mufahras, h. 765. 
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Yunus/10 24 1 kali 
Ar-Ra‟d/13 17 1 kali 
Ibrahim/14 32 1 kali 
Al-Hijr/15 22 1 kali 
An-Nahl/16 10 dan 65 2 kali 
Al-Kahfi/18 45 1 kali 
Taha/20 53 1 kali 
Al-Hajj/22 5 dan 63 2 kali 
Al-Mu‟minun/23 18 1 kali 
Al-Furqan/25 48 1 kali 
An-Naml/27 60 1 kali 
Al-Ankabut/29 63 1 kali 
Ar-Rum/30 24 1 kali 
Lukman/31 10 1 kali 
Fatir/35 27 1 kali 
Az-Zumar/39 21 1 kali 
Fussilat/41 39 1 kali 
Az-Zukhruf/43 11 1 kali 
Qaf/50/78 9 1 kali 
An-Naba‟ 14 1 kali 
Tabel 2: Anzala....Māa dalam al-Qur‟an diulang sebanyak 27 kali 
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c. Wadqu 
Kata al-Wadq mayoritas ulama memahaminya dengan arti 
hujan. Terambil dari kata Wadaqa yang berarti menetes.
26
 Di 
dalam al-Qur‟an kata al-Wadqa di ulang sebanyak 2 kali yaitu 
sebagai berikut:
27
 
Surat Ayat Terulang 
An-Nur/24 43 1 kali 
Ar-Rum/30 48 1 kali 
Tabel 3: al-Wadqu dalam al-Qur‟an diulang sebanyak 2 kali 
2. Tidak Bermanfaat 
Kata maṭar menurut Quraish Shihab yaitu kata (رطملا)   al- 
Maṭar bentuk jamaknya adalah (  راطمأ) am ṭārun yang artinya 
hujan.
28
 Sedangkan apabila menggunakan bentuk nakirah atau 
infinitife (  ارطم) maṭaran artinya adalah hujan atau sesuatu yang luar 
biasa atau ajaib.
29
 Di dalam al-Qur‟an, baik bentuk tunggal maupun 
jamak, diulang sebanyak 15 kali yang tersebar di dalam beberapa 
surah yaitu sebagai berikut:
30
 
 
 
                                                          
26
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misvah, vol. 8, h. 576.   
27
 M. Fuad Abdul Baqi, Mu‟jam al-Mufahras, h. 838. 
28
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), h. 1343.  
29
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misvah, vol. 4 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 195.  
30
 M. Fuad Abdul Baqi, Mu‟jam al-Mufahras li al-Fādz al-Qur‟an al-Karim (Beirut: Dar 
elHadith, 2007), h. 765. 
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Surah Ayat Terulang 
Al-A‟raf/7 84 2 kali 
Hud/11 82 1 kali 
Al-Hijr/15 74 1 kali 
Asy-Syu‟ara/26 173 3 kali 
An-Naml/27 58 3 kali 
Al-Anfal/8 32 1 kali 
Al-Furqan/25 40 2 kali 
An-Nisa‟/4 102 1 kali 
Al-Ahqaf/46 24 1 kali 
Tabel 4: Maṭar dalam al-Qur‟an diulang sebanyak 15 kali 
Mensyukuri nikmat Tuhan salah satunya hujan karena 
kedatangannya dirindukan manusia sepanjang zaman meskipun terkadang 
kehadirannya tidak dikehendaki. Hal tersebut hanyalah masalah 
subjektivitas setiap orang. Seperti, ketika hujan datang maka dikeluhkan 
kehadirannya karena merasa membawa kerugian. Namun apapun pendapat 
orang yang terkadang berubah-ubah, hujan tetaplah sebuah anugerah. 
Kehadirannya telah membuat roda kehidupan di muka bumi dapat 
berputar. Tumbuh-tumbuhan dan hewan berkembang dan beranak pinak, 
begitupun manusia. Hujan sejatinya adalah proses yang sangat alami dan 
terjadi di setiap bagian dunia. Hujan juga merupakan bagian terpenting 
dari siklus hidrologi. Kehadirannya sangat diperlukan untuk mengatur 
35 
 
 
 
suhu serta menjaga keseimbangan di alam raya. Ketiadaan hujan adalah 
pertanda kekeringan, kelaparan yang berakhir dengan kebinasaan.
31
 
D. Ayat-Ayat Tentang Manfaat Air Hujan 
Salah satu fenomena alam yang dijelaskan dalam al-Qur‟an adalah 
tentang air hujan. Dalam al-Qur‟an yang mempunyai makna hujan 
sebanyak 35 kali dalam 30 surat, yakni dalam surat Al-Baqarah ayat 22 
dan 164, Al-An‟am ayat 99, Al-A‟raf ayat 57 dan 84, Al-Anfal ayat 11, 
Yunus ayat 24, Ar-Ra‟du ayat 17, Ibrahim ayat 32, Al-Hijr ayat 22, An-
Nahl ayat 10 dan 45, Al-Kahfi ayat 45, Thaha ayat 53, Al-Mukminun ayat 
18, Al-Furqan ayat 48-49, An-Nuur ayat 43, An-Naml ayat 60, Al-Hajj 
ayat 5 dan 63, Al-„Ankabut ayat 63, Ar-Ruum ayat 24, Luqman ayat 10, 
As-Sajdah ayat 27, Fathir ayat 27, Az-Zumar ayat 21, Fusshilat ayat 39, 
Az-Zukhruf ayat 11, Qaf ayat 9, Al-Qamar ayat 11, An-Naba‟ ayat 14, Al-
Anbiya‟ ayat 30, Al-Mursalat ayat 27, dan yang terakhir „Abasa ayat 25. 
Dari sekian banyaknya surat dan ayat yang memuat informasi tentang air 
hujan, menunjukkan betapa pentingnya peran air hujan bagi manusia.
32
  
Berdasarkan ayat-ayat yang telah disebutkan di atas, maka disini 
penulis hanya fokus pada 4 ayat yang memiliki manfaat untuk kebutuhan 
manusia dan makhluk hidup lainnya, yakni : QS. Yunus: 24, QS. An-Nahl: 
10, QS. Fatir: 27, dan QS. Fussilat: 39. Selain itu ayat-ayat tersebut sudah 
mewakili manfaat pada ayat yang lain. Ayat-ayat tersebut antara lain; 
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 St. Magfirah, “Hujan Sebagai Berkah”, Dalam jurnal Tahdis Vol. 8, No. 1, 2017, h. 
112-113. 
32
 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zadul Ma‟ad (Panduan Lengkap Meraih Kebahagiaan 
Dunia Akhirat) (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008), h. 391.  
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1. Menumbuhkan Tanaman (QS. Yunus [10]: 24) 
 ُت ا َب  َ ن   ِو ِب  َط َل  َ ت ْل ا َف  ِء ا َم َّس ل ا  َن ِم  ُه ا َن ْلَز  ْ ن َأ  ٍء ا َم َك ا َي  ْ ن ُّد ل ا  ِة ا َيَْلْ ا  ُل َث َم  َا َّنَّ ِإ
 ا َه  َ فُر ْلُز  ُزْرَْلْ ا  ِت َذ َل َأ  ا َذ ِإ  ِ َّىٰ َّ  ُح ا َع  ْ نَْلْ اَو  ُس اَّن ل ا  ُل ُكُْ َي  ا  َِّم  ِزْرَْلْ ا
 اًر ا َه  َ ن  ْو َأ  ًال ْي َل ا َنُر ْم َأ ا َى ا َت َأ  ا َه  ْ ي َل َع  َنوُر ِد ا َق  ْم ُه َّ ن َأ  ا َه ُل ْى َأ  َّن َظَو  ْت َن َّ يَّز اَو
 ِت ا َي ْلْ ا  ُل  ِّص َف  ُ ن َك ِل َِذ َك     ۚ  ِس ْمَْلْ ا ِب  َن ْغ  َ ت  َْلَ  ْنَُ َك ا ًد ي ِص َّ  ا َى ا َن ْل َع َج َف
٨ ٢ ٤  َنوُر َّك َف  َ ت  َ ي  ٍحْو َق ِل 
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah seperti air 
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-
tanaman Bumi dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang 
dimakan manusia dan hewan ternak. Hingga apabila Bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan berhias, dan pemiliknya mengira bahwa 
mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya), datanglah kepadanya 
azab Kami pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan 
(tanaman)nya seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum 
pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda 
(kekuasaan Kami) kepada orang yang berpikir.”33 
 
2. Menyuburkan Tumbuhan dan Menjadikan Minuman (QS. An-Nahl 
[16]: 10) 
 ُو ْن ِمَو  ٌب اَر َش  ُو ْن ِم  ْم ُك َل    ۚ  ًء ا َم  ِء ا َم َّس ل ا  َن ِم  َلَز  ْ ن َأ  ي ِذَّل ا  َو ُى
٨ ١ ۝  َنو ُم ي ِس ُت  ِو ي ِفٌر َج َش 
“Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya tanaman itu) kamu 
menggembalakan ternakmu.”34 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006), 
h. 211.  
34
  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an, h. 268. 
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3. Menghasilkan Buah-buahan (QS. Fatir [35]: 27) 
 ا ًف ِل َت ُْمُ  ٍت اَرََثَ  ِو ِب  ا َن ْجَر ْلَُ َف  ًء ا َم  ِء ا َم َّس ل ا  َن ِم  َلَز  ْ ن َأ  َوَّل ل ا  َّن َأ  َر  َ ت  َْلَ َأ
 ا َه  ُ ن اَو ْل َأ  ٌف ِل َت ُْمُ  ٌرُْحَْو  ٌض ي ِب  ٌد َد ُج  ِل ا َبِْلْ ا  َن ِمَو    ۚ  ا َه  ُ ن اَو ْل َأ
٨ ٢ ۝  ٌدو ُس  ُب ي ِب اَر َغَو 
“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit 
lalu dengan air itu Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat.”35 
 
4. Menghidupkan Bumi yang kering dan Gersang (QS. Fussilat [41]: 39) 
 َء ا َم ْل ا  ا َه  ْ ي َل َع  ا َن ْلَز  ْ ن َأ  ا َذ ِإ َف  ًة َع ِش ا َل  َزْرَْلْ ا  ىَر  َ ت  َكَّن َأ  ِو ِت ا َي آ  ْن ِمَو
  ِى َل َع  ُوَّن ِإ    ۚ  ِى  َتْو َم ْل ا  ي ِي ْح ُم َل  ا َى ا َي ّْ َأ  ي ِذَّل ا  َّن ِإ    ۚ  ْت َبَرَو  ْتَّز  َ ت ْى ا
٨ ٣ ۝  ٌر ي ِد َق  ٍء ْي َش  ِّل ُك 
“Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya, bahwa kamu melihat 
bumi itu kering dan tandus, maka apabila Kami turunkan air (hujan) di 
atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) yang 
menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.”36 
                                                          
35
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an, h. 437.  
36
  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an, h. 481.  
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BAB III 
ṬANṬĀWĪ JAWHARĪ DAN KITAB  
AL-JAWĀHIR FĪ TAFSĪR AL-QUR’ĀN AL-KARĪM 
Pada bab ketiga ini, peneliti akan membahas tentang biografi Ṭanṭawī 
Jawharī dan kitab tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Pembahasan 
dalam bab ini meliputi biografi Ṭanṭawī Jawharī dan mendeskripsikan kitab 
tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. 
1. Biografi Ṭanṭawī Jawharī 
a. Riwayat Hidup Ṭanṭawī Jawharī 
Syaikh Ṭanṭawī bin Jawharī al-Mishriy, yang dikenal dengan 
Ṭanṭawī Jawharī dilahirkan di desa Kifr „Iwadiflah tahun 1287 H/ 
1862 M. Ada juga yang mengatakan beliau lahir pada tahun 1870 
M. Ṭanṭawī Jawharī wafat pada hari Kamis, 01 Zulhijjah tahun 
1358 H, yang bertepatan pada 11 Januari tahun 1940 M di Kairo, 
Mesir.
1
 
Sebuah desa yang terletak di sebelah timur kota Mesir. 
Adapun kondisi sosial ekonomi desa tersebut berjalan bagaimana 
layaknya desa di sekitar kota Mesir, begitu juga aktifitas yang 
dilakukan oleh penduduknya, yaitu dengan bekerja keras 
membanting tulang untuk mencukupi kehidupan mereka masing-
masing. Di antara mata pencaharian yang menonjol pada saat itu 
adalah profesi sebagai petani. Ṭanṭawī Jawharī dilahirkan dalam 
                                                          
1
 Zaki Muhammad Mujahid, al-A’lam asy-Syarqiyyah, cet. 2, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Garb 
al-Islami, 1994), h. 319.  
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sebuah keluarga petani, sehingga aktifitas masa kecilnya sering 
membantu orang tuanya sebagai petani. Ia adalah salah seorang 
pemikir dan cendekiawan Mesir ada yang menyebutnya sebagai 
seorang filosof Islam.
2
 
b. Latar Belakang Pendidikan Ṭanṭawī Jawharī 
Di waktu kecil Ṭanṭawī Jawharī belajar di Madrasah al-Ghar 
sambil membantu orang tuanya sebagai petani. Setelah 
menamatkan studi di al-Ghar, ia mendapatkan motivasi dari orang 
tuanya untuk mengembangkan wawasan keilmuwannya. Dari sana 
Ṭanṭawī Jawharī meneruskan pelajarannya ke al-Azhar di Kairo.3 
Di Universitas al-Azhar, beliau bertemu dengan tokoh-tokoh 
pembaharu terkemuka di kota Mesir antara lain, Muhammad 
Abduh. Ṭanṭawī sangat tertarik dengan sistem pengajaran yang 
diterapkan oleh Muhammad Abduh dalam kuliah-kuliah yang 
disampaikan. Bimbingan dan motivasi dari Muhammad Abduh 
dalam berbagai mata kuliah yang diajarkannya membuka 
cakrawala pemikiran Ṭanṭawī Jawharī.  
Ṭanṭawī Jawharī banyak terpengaruh dengan pandangan-
pandangan Muhammad Abduh, terutama pandangan untuk 
mengadakan reformasi masyarakat dan menyerang bid’ah, wahm 
dan taklid.
4
 Merasa tidak puas dengan sistem pengajaran di al-
                                                          
2
 Dewan  Redaksi, Ensiklpedia Islam di Indonesia  (Jakarta: Anda Utama, 1992), h. 1187. 
3
 Dewan  Redaksi, Ensiklpedia, h. 1187. 
4
 Abdul Majid Abd as-Salam al-Muhtasim, Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an 
Kontemporer, terj. M. Minzhftir Wabid (Bangil: al-Izzah, 1997), h. 257.  
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Azhar, lalu Ṭanṭawī Jawharī pindah ke Dar al-„Ulum dan 
menyelesaikannya pada tahun 1311 H/1893 M. Selesai dari kuliah 
ia bekerja sebagai guru di Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah. 
Kemudian meningkat memberikan kuliah di Universitas Dar al-
„Ulum. Ṭanṭawī sangat tertarik dengan cara Muhammad Abduh 
memberikan kuliah di al-Azhar terutama dalam mata kuliah tafsir. 
Ṭanṭawī juga tertarik dengan ilmu Fisika, dia memandang ilmu 
Fisika dapat menjadi studi untuk menanggulangi kesalahpahaman 
orang yang menuduh bahwa Islam menentang ilmu dan teknologi 
modern.  Daya tarik inilah yang mendorong Ṭanṭawī menyusun 
pembahasan-pembahasan yang dapat mengkompromikan 
pemikiran Islam dengan kemajuan studi ilmu Fisika. 
Ṭanṭawī diangkat menjadi dosen si al-Jami‟ah al-Misriyah 
pada tahun 1912 dalam mata kuliah Filsafat Islam.
5
 Dalam wacana 
para pemikir Islam, Ṭanṭawī Jawharī cukup popular dalam 
menggagas pemikiran-pemikiran yang berkembang saat itu. Bila 
ditelaah gagasan dan pemikiran yang patut mendapat perhatian. 
Pertama, obsesinya untuk memajukan daya pikir umat Islam. 
Kedua, pentingnya ilmu dan menguasai idiom-idiom modern. 
Ketiga, pengkajian terhadap al-Qur‟an sebagai satu-satunya kitab 
suci yang memotivasi pengembangan ilmu.
6
  
                                                          
5
 Dewan  Redaksi, Ensiklpedia, h. 1187. 
6
 Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, Jilid II (Jakarta: Ikhtiyar Van Hoeve, 1993), h. 
307.  
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Salah satu hal penting dalam rangka penguasaan ilmu 
pengetahuan modern menurut Ṭanṭawī Jawharī adalah penguasaan 
bahasa asing, terutama bahasa Inggris. Menurutnya secara garis 
besar ilmu pengetahuan itu dibagi menjadi dua bagian yaitu ilmu 
bahasa dan ilmu selain bahasa. Ilmu bahasa memegang peran yang 
sangat penting dalam sebuah studi, sebab itu merupakan instrument 
untuk menguasai berbagai ilmu.
7
 
Ṭanṭawī mendirikan lembaga bahasa asing terutama bahasa 
Inggris, supaya pemuda-pemuda Islam dapat memahami Ilmu barat 
dan pemikiran mereka. Ia juga aktif mengikuti perkembangan Ilmu 
pengetahuan yang tersiar dalam surat-surat kabar atau majalah, dia 
pun giat mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah yang sangat 
berguna untuk memajukan daya pikir masyarakat Islam, 
menjauhkan mereka dan kebekuan berfikir, keterbelakangan serta 
menyadarkan mereka untuk menuntut ilmu-ilmu modern. Karena 
itu Ṭanṭawī Jawharī mendorong warga masyarakat Mesir untuk 
memperbanyak pembangunan sekolah-sekolah dari sekolah dasar 
sampai sekolah perguruan tinggi. Suatu kesan pemikiran yang 
sangat mendorong kegiatannya ialah karena keyakinannya bahwa 
al-Qur‟an memang menganjurkan kaum muslimin untuk menuntut 
ilmu dalam arti yang seluas-luasnya.
8
 
 
                                                          
7
 Dewan Redaksi, Ensiklopedia, Jilid II, h. 308. 
8
 Dewan Redaksi, Ensiklopedia, h. 1187.  
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c. Kondisi Sosial Politik 
Semangat Nasionalisme masyarakat Mesir pada pertengahan 
abad ke 19 M mengalami gelombang yang meningkat. Wacana 
yang berkembang seiring dengan munculnya Nasionalisme di 
Mesir sebagai reaksi dari semangat untuk membebaskan ikatan dari 
penjajahan Inggris dan kerajaan Turki. Pada tahun 1860-1914 di 
Mesir muncul beberapa tipe atau bentuk Nasionalisme yang 
berkembang pada saat itu. Pertama religious nationalism, 
Nasionalisme yang didasarkan pada persamaan agama, kedua 
ethnic/linguistic nasionalisme, Nasionalisme yang didasarkan pada 
persamaan bangsa dan bahasa. Ketiga teritorial patriotisme, 
Nasionalisme yang didasarkan pada kesamaan tempat.
9
 
Dari bentuk Nasionalisme yang berkembang di Mesir tipe 
Nasionalisme ketiga, teritorial patriotisme Nasionalisme yang 
didasarkan pada kesamaan tempat lebih dominan, hal tersebut 
disebabkan Mesir jatuh ke dalam kekuasaan Inggris. Di saat 
muncul pernyataan Mesir untuk Mesir (Misr li Misriyyin) terjadilah 
berbagai gerakan yang muncul pada saat itu. Di antara gerakan 
yang muncul adalah partai nasionalisme (al-Hizb al-Watani) yang 
dipimpin oleh Mustafa Kamil dan Muhammad Farid. Di samping 
itu juga muncul partai Ummat (Hizb al-Ummat) yang dipimpin 
oleh Ahmad Lutfi as-Sayyid. Partai yang dipimpin oleh Mustafa 
                                                          
9
 Syahrin Harahap, Al-Qur’an dan Sekularisme (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), h. 21.  
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Kamil memberikan penekanan pada usaha untuk menselaraskan 
antara agama dan politik. Orientasi dari partai ini adalah ketaatan 
terhadap pemerintah Turki untuk melawan Inggris.
10
  
Pada saat itu juga, di Mesir terjadi sebuah perdebatan antara 
glongan sekuralisme dan golongan Islam. Golongan sekuler 
diwakili oleh para sarjana Muslim yang berusaha mengadopsi 
ilmu-ilmu yang berkembang dan kebudayaan barat, sedangkan 
golongan muslim diwakili oleh para Ulama yang mempertahankan 
doktrin lama.
11
 
Kondisi intelektual di Mesir sebagai akibat dari 
perkembangan pemahaman liberal, maka lahirlah berbagai 
penerjemahan dan mengasimilisasi prestasi-prestasi peradaban 
Eropa modern, sementara kebudayaan Arab Tengah mengalami 
kemunduran.
12
 Secara garis besar terdapat tiga kecenderungan 
pemikiran yang muncul pada saat itu, yaitu: 
1) Pertama, The Islamic Trend (kecenderungan pada Islam), 
aliran ini diwakili oleh Rasyid Rida (w.1865-1935) dan Hasan 
al-Bana (w. 1945 M). 
2) Kedua, The Syntetic Trend (kecenderungan mengambil 
sintesa), kelompok ini diwakili oleh Muhammad Abduh (w. 
                                                          
10
 Syahrin Harahap, Al-Qur’an dan Sekularisme, h. 22. 
11
 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Malang: Mizan, 1995), h. 
248.  
12
 Syahrin Harahap, Al-Qur’an dan Sekuralisme, h. 27 
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1905 M), Qasim Amin (W.1908 M) dan Ali Abd ar-Raziq (w. 
1935 M). 
3) Ketiga, The Rational Secientific and Liberal Trend 
(kecenderungan rasoinal ilmiah dan pemikiran bebas). Titik 
pangkal pemikiran ini sebenarnya bukanlah Islamis, melainkan 
peradaban Barat dan prestasi-prestasi ilmiahnya. Kelompok ini 
diwakili oleh Lutfi as-Sayyid dan para imigran Syiria yang lari 
ke Mesir.
13
 
Dari ketiga kecenderungan pemikiran di atas, Ṭanṭawī 
Jawharī termasuk kedalam The Syntetic Trend. Hal ini dikarena 
dalam setiap karyanya, terutama dalam hal fenomena alam, 
Ṭanṭawī Jawharī menggunakan sintesis atau pengambilan 
kesimpulan dalam tafsirnya. Selain itu, Ṭanṭawī Jawharī juga 
merupakan murid dari Muhammad Abduh. Maka dapat dikatakan, 
bahwa Ṭanṭawī Jawharī juga mengikuti kecenderungan pemikiran 
yang digunakan Muhammad Abduh. 
Evolusi ini terus berkembang dan kesadaran akan ketinggalan 
umat Islam dari bangsa Barat dalam bidang sains dan teknologi 
membuat Ṭanṭawī Jawharī berusaha mengejar ketertinggalan 
tersebut melalui tafsir ilminya. Semangat serta kerja keras Ṭanṭawī 
Jawharī mampu menjadikan dirinya sebagai seorang pemikir dan 
cendekiawan Mesir yang memotivasi umat Islam agar lebih maju. 
                                                          
13
 Harun Nasution, Perkembangan Modern dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor 
Indoonesia, 1985), h. 5. 
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Menjadi seorang mufassir yang memiliki kapasitas intelektual di 
berbagai bidang sains, mampu membuat Ṭanṭawī Jawharī terkenal 
sebagai filosof muslim.
14
 
Selain itu, Ṭanṭawī Jawharī membina studi al-Qur‟an untuk 
membuktikan bahwa al-Qur‟an merupakan satu-satunya kitab suci 
yang memotivasi pengembangan ilmu. Karena menurut Ṭanṭawī 
Jawharī, al-Qur‟an senantiasa menganjurkan kepada umat Islam 
untuk menuntut ilmu seluas-luasnya. 
d. Karya-karya Ṭanṭawī Jawharī 
Ṭanṭawī sebagai penulis menghabiskan umurnya untuk 
mengarang dan menerjemahkan buku tidak kurang dari 37 tahun 
lamanya, sejak ia mulai bekerja sebagai guru sampai ia masuk usia 
pensiun tahun 1930. Dari sekian lama masa yang dilalui 
terhimpunlah tidak kurang dari 30 kitab dan berbagai judul antara 
lain yaitu:
15
 
1) Niḍām al-‘Ālam wa al-Umam (Tata Dunia dan umat Manusia ). 
2) Mīzān al-Jawāhir li ‘Ajāibi al-Kaum al-Bāhīr ( Timbangan 
Mutiara-mutiara dalam keajaiban Alam yang Gelap (1990 M). 
3) Jawāhir al-‘Ulum ( Mutiara-Mutiara Ilmu (1904). 
4) Al-Arwāḥ ( Alam Roh). 
5) Niḍām Wa al-Islām ( Islam dan Sistem). 
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 Ṭanṭawī Jawharī, al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Modern, terj. Muhammadiyah 
Ja‟far (Surabaya: al-Ikhlas, 1984), h. 5.  
15
 Hendar Riyadi, Tafsir Emansipasi Arah Baru Studi Tafsir al-Qur’an (Bandung: 
Pustaka Setia, 2005), h. 120. 
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6) Al-Hikmah  wa al-Hukamā' ( Hukum fdan Para Ahli Hukum). 
7) At-Tāj al-Marṣa’bi  ( Mahkota Yang Bertahta). 
8) Jamāl al-‘Ālam ( Keindahan Alam). 
9) Niḍām al-Ummah wa Hayātuhā ( Kebangkitan dan Kehidupan 
Umat). 
10) Al-Qur’ān wa al-‘Ulūm al-‘Ashriyyah ( al-Qur‟an dan Ilmu   
Pengetahuan Modern).  
11) Al-Jawāhir fī  Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. 
Karya Ṭanṭawī Jawharī yang paling terkenal kitabnya adalah 
Al-Jawāhir fī  Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Kitab ini disusun ketika 
usianya sudah menginjak usia 60 tahun. Kitab ini banyak 
merangkum kembali tulisan-tulisan yang sudah beredar sebelum 
itu. Sebagai mufasir modern dalam setiap tafsirnya, khususnya 
tafsir Al-Jawāhir fī  Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm selalu diorentasikan 
untuk tujuan menyelaraskan antara sains dan agama Islam, 
sehingga beliau berpendapat bahwa seluruh perkembangan sains 
dan teknologi telah disinggung al-Qur‟an.16 
2. Kitab tafsir Al-Jawāhir fī  Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
a. Latar Belakang Penulisan Tafsir 
Sejarah penulisan tafsir al-Jawāhir tidak terlepas dari 
keadaan dan kondisi sosial yang dialami mufasirnya sendiri, yaitu 
Syaikh Ṭanṭawī Jawharī. Ṭanṭawī Jawharī adalah seorang yang 
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 John L. Espoito, Ensiklopedia Oxford Dunia Islam Modern (Bandung: Mizan, 2001), h. 
331.  
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sangat tertarik dengan keajaiban-keajaiban alam. Hal inilah yang 
melatarbelakangi beliau menafsirkan beberapa ayat al-Qur‟an 
untuk diajarkan kepada para siswanya. Selain itu, beliau juga 
menulis di berbagai media masa dan kemudian beliau 
mempublikasikan karangannya di bidang tafsir, yaitu al-Jawāhir fī 
Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm.17 
Nama kitab Al-Jawāhir fī  Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm karya 
Ṭanṭawī Jawharī memberi nama dengan istilah “mutiara” 
(Jawahir).
18
 Kitab Al-Jawāhir fī  Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm adalah 
sebuah karya tafsir yang disusun oleh Ṭanṭawī Jawharī pada abad 
ke 20, di mana kecanggihan teknologi semakin memperkaya 
wacana keilmuwan di bidang eksak. Ṭanṭawī Jawharī yang 
memiliki semangat tinggi untuk melakukan rasionalisasi ilmiah 
terhadap wacana tafsir, tidak sedikit mengadopsi perkembangan 
ilmu-ilmu mutakhir untuk mengungkap kandungan al-Qur‟an 
sehingga kitab ini memuat demikian banyak macam pembahasan, 
dan tentunya sangat logis jika kandungan isi kitab ini mempunyai 
informasi lebih dibandingkan kitab tafsir ilmi yang beredar 
sebelumnya. 
Ada beberapa faktor yang mendorong Ṭanṭawī Jawharī 
menulis kitab tafsir ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 
                                                          
17
 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an (Jakarta: PT. Pustaka Lentera Antar 
Nusa, 1992), h. 504. 
18
 Abdul Majid Abd as-Salam al-Muhtasim, Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an 
Kontemporer, terj. Moh. Magihfur Wachid (Bangil: al-Izzah, 1997), h. 273-274.  
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1) Minimnya orang-orang yang berfikir tentang alam dan 
keajaiban-keajaiban yang terdapat di dalamnya.
19
 
2) Al-Qur‟an meng-cover segala sesuatu yang ada di permukaan 
bumi.
20
 
3) Dalam al-Qur‟an terdapat ayat-ayat tentang sains lebih dari 
750 ayat, sementara ilmu-ilmu yang berkaitan dengan hukum 
fiqh tidak lebih dari 150 ayat,
21
 
Beliau mengatakan bahwa sesungguhnya dirinya mungkin 
diciptakan Allah Swt untuk mengagumi kejadian, keindahan, dan 
kesempurnaan alam yang ada di bumi. Namun, setelah melihat 
kondisi umat Islam yang apatis terhadap keindahan alam, ia mulai 
menghasilkan banyak buku dan kitab yang berkaitan dengan 
kealaman.
22
 
Sebagaimana dijelaskan dalam kitabnya, Ṭanṭawī Jawharī 
sejak dahulu sering menyaksikan keajaiban-keajaiban alam serta 
mengagumi keindahannya, baik yang ada di langit maupun di 
bumi. Begitu juga dengan revolusi matahari, perjalanan bulan, 
bersinarnya bintang, awan yang bergerak, kilat yang menyambar, 
tumbuhan yang menrambat, hewan-hewan yang berkeliaran, ombak 
laut yang menggulung, dan berbagai keajaiban lainnya. Berbagai 
hal tersebut dipelajari dengan cermat oleh Jawharī, hingga akhirnya 
                                                          
19
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, Juz 17 (Beirut: Musthafa al-
Babi al-Halabi Auladuhu bi Misra, 1351), h. 2. 
20
 QS. Al-An‟am [6]: 38.  
21
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 17, h. 3. 
22
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 1, h. 2. 
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beliau mampu untuk menghasilkan penafsiran al-Qur‟an yang 
bercorak ilmu pengetahuan atau biasa disebut dengan tafsir „ilmi.23 
Tujuan dari penulisan kitab ini adalah untuk menghilangkan 
kejumudan umat Islam dari ilmu pengetahuan serta mendorong 
agar umat Islam bangkit dan mampu mengungguli Eropa di bidang 
argaris, medis, pertambangan, matematika, arsitetur, astronomi 
serta sains dan perindustrian.
24
 
b. Isi Kitab 
Dalam tafsir ini terkandung pembahasan-pembahasan unik 
yang menjadikannya berbeda dengan kebiasaan pembahasan kitab 
tafsir yang lain. Misalnya dalam menafsirkan ayat-yat yang 
berhubungan dengan alamiah, Ṭanṭawī perlu melengkapinya 
dengan foto-foto dan gambar tumbuh-tumbuhan, hewan, 
pemandangan alam, eksperimen ilmiah, table-tabel ilmiah spesialis 
dengan tujuan untuk memberikan gambarang yang transparan 
kepada pembaca seolah fakta tersebut benar-benar riil di depannya 
layaknya fakta empiris.
25
 
Al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, terdiri dari tiga 
belas jilid, dua puluh lima juz dengan isi surat tiap jilid adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                          
23
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 1, h. 1-2. 
24
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 17, h. 4. 
25
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 17, h. 242-243.  
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No Jilid Juz Nama Surat 
1 1 1 Al-Fatihah, Al-Baqarah 
2 1 2 Ali „Imran 
3 2 3 An-Nisa‟, Al-Maidah 
4 2 4 Al-An‟am, Al-A‟raf 
5 3 5 Al-Anfal, At-Taubah 
6 3 6 Yunus, Hud 
7 4 7 Yusuf, Ar-Ra‟d, Ibrahim 
8 4 8 Al-Hijr, An-Nahl 
9 5 9 Al-Isra‟, Al-Kahfi 
10 5 10 Maryam, Taha, Al-Anbiya 
11 6 11 Al-Hajj, Al-Mu‟minun 
12 6 12 An-Nur, Al-Furqan 
13 7 13 Asy-Syu‟ara, An-Naml 
14 7 14 Al-Qasas, Al-Ankabut 
15 8 15 Ar-Rum, Luqman, As-Sajdah 
16 8 16 Al-Ahzab, Saba‟ 
17 9 17 Fathir, Yasin 
18 9 18 As-Saffat, Sad, Az-Zumar 
19 10 19 Ghafir, Fushilat  
20 10 20 Asy-Syura‟, Az-Zukhruf 
21 11 21 Ad-Dukhan, Al-Jasiyah, Al-Ahqaf, 
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Muhammad 
22 11 22 Al-Fath, Al-Hujurat 
23 12 23 Qaf, Az-Zariyat, At-Tur, An-Najm, Al-
Qamar 
24 12 24 Ar-Rahman, Al-Waqiah, Al-Hadid, Al-
Mujadalah, Al-Hasyr, Al-Mumtahanah, As-
Saff, Al-Jumu‟ah, Al-Munafiqun, At-
Tagabun, At-Talaq, At-Tahrim, Al-Mulk, Al-
Qalam, Al-Haqqah, Al-Ma‟arij, Nuh, Al-
Jinn, Al-Muzzammil, Al-Muddassir, Al-
Qiyamah, Ad-Dahr, Al-Mursalat. 
25 13 25 An-Naba‟, An-Nazi‟at, Abasa, At-Takwir, 
Al-Infitar,  At-Mutaffifin, Al-Insyiqaq, Al-
Buruj, At-Tariq, Al-A‟la, Al-Ghasyiyah, Al-
Fajr, Al-Balad, Asy-Syams, Al-Layl, Ad-
Dhuha, Asy-Syarh, At-Tin, Al-„Alaq, Al-
Qadr, Al-Bayyinah, Al-Zalzalah, Al-„Adiyat, 
Al-Qariah, At-Takasur, Al-„Asr, Al-
Humazah, Al-Fiil, Al-Quraysy, Al-Ma‟un, 
Al-Kautsar, Al-Kafirun, An-Nasr, Al-Lahab, 
Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas.  
Tabel 5: Isi Kitab Al-Jawāhir fī Tafsīr Al-Qur’ān Al-Karīm 
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c. Corak dan Metode Penafsiran 
Dalam tafsirnya, Ṭanṭawī Jawharī menggunakan corak atau 
pendekatan tafsir „ilmi, maka tidak heran bahwa dapat dipastikan 
Ṭanṭawī Jawharī dengan kapasitas sebagai seorang yang ahli dalam 
bidang agama dan gandrung dengan terhadap ilmu-ilmu sains baru 
yang berkembang. Namun yang perlu diingat adalah tidak ada ayat 
al-Qur‟an yang bersifat ilmiah, karena al-Qur‟an adalah wahyu dan 
kebenarannya bersifat mutlak. 
Sedangkan ilmu pengetahuan yang bersifat ilmiah 
kebenarannya bersifat relatif. Al-Qur‟an bukanlah kitab ilmu 
melainkan kitab hudan bagi manusia. Tetapi petunjuk al-Qur‟an 
ada yang berbentuk lafdzi, isyarat, qiasi dan yang tersurat 
berkenaan dengan ilmu pengetahuan guna mendukung fungsinya 
sebagai hudan.
26
 
Dilihat dari cara penafsirannya, tafsir ini dijelaskan oleh 
Ṭanṭawī Jawharī dengan sangat runtut dan secara detail. Beliau 
menyusun tafsir berdasarkan urutan mushaf. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ṭanṭawī menggunakan metode tahlili 
(analisis). 
Tafsir tahlili adalah suatu metode tafsir yang menjelaskan 
arti dan maksud ayat al-Qur‟an sesuai dengan urutan mushaf. Di 
dalamnya terdapat penafsiran kosa kata, penjelasan asbab an-nuzul 
                                                          
26
 Muhammad Ali Ayazi, al-Mufasirun Hayatuhum Wa Manhajuhum (Tahran: al-Irsyad 
al-Islam, 1212), h. 430.  
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(sebab turunnya ayat al-Qur‟an), munasabah (keterkaitan antar ayat 
atau surat dalam al-Qur‟an), serta kandungan ayat yang sesuai 
dengan keahlian dan kecenderungan mufasir tersebut.
27
 
Hal ini dapat dilihat dari bentuk penyusunannya yang 
dimulai dengan penafsiran Bismillah sebagai ayat pertama dari QS. 
Al-Fatihah kemudian QS. Al-Baqarah dan surat selanjutnya. Dalam 
muqaddimah kitab tafsirnya, Ṭanṭawī Jawharī menyebutkan bahwa 
ia memulai dengan QS. Al-fatihah dan pertama-tama adalah 
Bismillah, dan seperti itu hingga surat terakhir.
28
 
Dalam tafsirnya, metode tahlili yang digunakan Ṭanṭawī 
Jawharī adalah dengan menulis ayat-ayat al-Qur‟an sesuai urutan 
surat dan ayat. Kemudian dilanjutkan dengan syarah idah 
(penjelasan ringkas) yang disertai pernyataan al-Qur‟an yang lain 
dan hadits Nabi Saw. Selanjutnya ayat tersebut ditafsirkan dengan 
beberapa penjelasan dan bentuk Maqam al-Fasl (pada setiap al-
Fasl terdapat beberapa Maqasid yang menafsirkan kalimat dari 
setiap ayat yang tersebar dalam al-Qur‟an secara ringkas). 
Sebagai pendukung metodologinya, Ṭanṭawī Jawharī 
memasukkan penjelasan dalam bentuk gambar-gambar tumbuh-
tumbuhan, hewan, pemandangan-pemandangan alam, eksperimen 
ilmiah, tabel-tabel ilmiah spesialis dan semacamnya. Hal ini 
bertujuan agar penafsirnya dapat dijelaskan secara ilmiah. Maka 
                                                          
27
 Azumardi Azra, Sejarah dan Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), h. 172.  
28
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 1, h. 2.  
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dapat dikatakan, bahwa Ṭanṭawī Jawharī dalam tafsirnya 
memberikan penafsiran yang sangat rinci dengan ruang lingkup 
yang sangat luas. Bahkan beliau menjelaskan beberapa hal yang 
bersifat sains secara lebih spesifik.
29
 
Kemudian sistematika penulisan yang digunakan dalam kitab 
ini adalah sebagai berikut: 
1) Dalam setiap segmen tafsirnya, ia berusaha meyakinkan 
kepada ummat Islam akan ketinggalan dalam bidang ilmu 
pengetahuan sains, sehingga beliau berusaha untuk 
membangkitkan umat Islam dengan melihat bahwa al-Qur‟an 
telah memberikan dorongan untuk mengkaji alam semesta. 
2) Dalam menafsirkan al-Qur‟an beliau memulai menafsirkan 
lafadz ayat-ayat yang dikemukakan kemudian menjelaskan 
tafsir lafdziyah-nya secara ringkas, kemudian memasukkan 
syarah, penjelasan dan penelitian. Dengan kata lain dia 
merancang secara luas disiplin keilmuan modern yang 
beragam. Sehingga kitabnya diberi nama al-Jawāhir (mutiara). 
3) Mengadopsi pendapat-pendapat ulama Barat dan Timur untuk 
menjelaskan kepada ummat muslim dan non muslim, 
sesungguhnya al-Qur‟an al-Karim sebelumnya telah 
membahas masalah ini. 
                                                          
29
 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i, terj. Surya A. Jamran (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1996), h. 12.  
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4) Dalam banyak hal, ia meletakkan dalam tafsirnya berupa 
gambar tumbuh-tumbuhan, hewan, pemandangan-
pemandangan alam, eksperimen-eksperimen ilmiah, table-tabel 
ilmiah spesialis memberikan gambaran transparan kepada 
pembaca tentang hal-hal yang ia kemukakan dengan 
transparansi yang menjadi fakta tersebut benar-benar riil di 
depaannya, layaknya fakta empiris. 
5) Dalam tafsirannya secara merata memasukkan pandangan-
pandangan ilmu pengetahuan secara ilmiah dan disesuaikan 
kepada al-Qur‟an. Maka penafsirannya mencakup pemikiran 
ulama terdahulu dan sekarang, serta bersepakat antara pakar 
hadits dan para pemikir agama. 
6) Kadang-kadang Ṭanṭawī Jawharī memasukkan penjelasan dari 
kitab Injil Barnabas.
30
 
d. Pandangan Ulama terhadap Kitab Al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān 
al-Karīm 
Banyaknya bahasan yang dimuat dalam kitab ini membuat 
sebagian ulama memandang kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān 
al-Karīm tersebut, bukan sebagai kitab tafsir lagi. Hal ini 
disebabkan kecenderungan penulisannya berbeda dengan tafsir-
tafsir lainnya. 
                                                          
30
 Muhammad Ali Ayazi, al-Mufasirun Hayatuhum Wa Manhajuhum, h. 432. 
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Pemikiran Ṭanṭawī Jawharī yang memandang bahwa al-
Qur‟an memuat banyak tentang ilmu pengetahuan alam yang 
kemudian ia tuangkan dalam tafsirnya dengan pembahasan yang 
sangat luas, membuatnya diperdebatkan dan bahkan ditolak. 
Penolakan yang keras adalah yang dilakukan oleh raja Arab Saudi, 
Abdul  Aziz Ali al-Su‟ud yang melarang kitab tafsirnya. Hal ini 
juga dimungkinkan karena pemikirannya yang menyerang para 
ulama fiqih yang tuduhannya telah melalaikan ayat-ayat tentang 
ilmu pengetahuan dalam arti luas.
31
 
Muhammad Husain al-Zahabi dalam kitabnya juga 
mengatakan, fihi kullu syaiin illa al-Tafsir yang ditunjukkan pada 
al-Razi, itu lebih tepat jika diberikan pada tafsir Ṭanṭawī Jawharī, 
karena pembahasannya lebih luas daripada tafsir al-Razi.
32
 Selain 
itu, Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib yang juga salah seorang 
doktor ahli tafsir yang telah mengkaji sejumlah kitab tafsir ilmiah 
kontemporer dengan kesimpulan bahwa ia tidak membenarkan 
praktik menundukan ayat-ayat al-Qur‟an pada ilmu pengetahuan 
alam.
33
 
Selain itu, ada beberapa pihak yang memberikan respon 
positif, salah satunya adalah Muhammad Ibrahim Syah Kujin, 
ketua utusan dari China di Universitas al-Azhar. Beliau 
                                                          
31
 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran, h. 1189.  
32
 Muh. Husein az-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid II (Beirut: Darrul Hadits, 
2005), h. 517.  
33
 Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib,  Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an 
Kontemporer, h.192. 
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mengatakan bahwa Ṭanṭawī Jawharī merupakan salah seorang 
ulama tafsir modern yang mengarang sebuah kitab tafsir dengan 
gaya bahasa yang indah dan berdasarkan pandangan-pandangan 
ilmiah modern. Abu Abdullah az-Zanjani dari golongan Syi‟ah 
juga mengatakan bahwqa pertentangan antara sains dan agama 
menjadi lebih jelas dengan adanya kitab al-Jawāhir fī Tafsīr al-
Qur’ān al-Karīm.34 
                                                          
34
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 1, h. 269-270.  
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BAB IV 
SEPULUH MANFAAT AIR HUJAN MENURUT ṬANṬAWĪ JAWHARĪ 
DALAM TAFSIR AL-JAWĀHIR FĪ  TAFSĪR AL-QUR’ĀN AL-KARĪM  
Setelah membahas tinjauan umum tentang manfaat air hujan serta 
biografi dari Ṭanṭawī Jawharī pada bab II dan III, pada bab ini akan dijelaskan 
mengenai penafsiran dan manfaat air hujan menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam 
kitab tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. 
A. Penafsiran Ṭanṭawī Jawharī tentang Ayat-ayat Manfaat Air Hujan 
Dalam al-Qur’an yang mempunyai makna hujan sebanyak 35 kali 
dalam 30 surat. Melihat banyaknya surat-surat di dalam al-Qur’an yang 
membahas tentang hujan, maka disini penulis hanya membatasi lima belas 
surat dan lima belas ayat saja. Tetapi yang di tulis disini hanya empat surat 
dan empat ayat saja, yakni : QS. Yunus: 24, QS. An-Nahl: 10, QS. Fatir: 
27, dan QS. Fussilat: 39. Hal ini dikarenakan peneliti mengambil sampel 
satu ayat tentang manfaat air hujan untuk tumbuhan, manfaat air hujan 
untuk manusia, dan manfaat air hujan untuk tanah, di antaranya sebagai 
berikut : 
1. (QS. Yunus [10]: 24) 
 ِو ِب  َط َل  َ ت حخ ا َف  ِء ا َم مس ل ا  َن ِم  ُه ا َن حلَز ح ن َأ  ٍء ا َم َك ا َي ح ن ُّد ل ا  ِة ا َيَحلْ ا  ُل َث َم  َا منَّ ِإ
 ُض حرَ حلْ ا  ِت َذ َخ َأ  ا َذ ِإ  ٰ متَّ َح  ُم ا َع ح نَ حلْ ا  َو  ُس امن ل ا  ُل ُكحأ َي  امِمِ  ِض حرَ حلْ ا  ُت ا َب  َ ن
 ًلً حي َل ا َنُر حم َأ ا َى ا َت َأ  ا َه ح ي َل َع  َنوُر ِد ا َق  حم ُه م ن َأ  ا َه ُل حى َأ  من َظَو  حت َن م يمز اَو  ا َه  َ فُر حخُز
  َك ِل َٰذ َك     ۚ  ِس حمَ حلْ ا ِب  َن حغ  َ ت  َحلَ  حن َأ َك ا ًد ي ِص َح  ا َى ا َن حل َع َج َف  اًر ا َه  َ ن حو َأ
٤ ٢ ٤  َنوُر مك َف  َ ت  َ ي  ٍم حو َق ِل  ِت ا َي حلْ ا  ُل ِّص َف  ُ ن 
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“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah seperti air 
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-
tanaman Bumi dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang 
dimakan manusia dan hewan ternak. Hingga apabila Bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan berhias, dan pemiliknya mengira bahwa 
mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya), datanglah kepadanya 
azab Kami pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan 
(tanaman)nya seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum 
pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda 
(kekuasaan Kami) kepada orang yang berpikir.”1 
 
Menurut Ṭanṭawī Jawharī, dalam ayat di atas  Allah menerangkan 
bagaimana cara menumbuhkan tumbuh-tumbuhan itu yaitu 
menurunkan dari langit air hujan yang banyak manfaatnya untuk 
menumbuhkan tanaman dan pohon-pohon yang berbuah, terutama 
tumbuh-tumbuhan dan biji tanaman yang dapat dituai seperti padi, 
jagung, dan sebagainya.
2
 
Ayat ini juga menerangkan sifat kehidupan dunia dan 
perumpamaan yang tepat ditinjau dari segi kefanaannya, seperti 
lenyapnya suatu harapan yang mulai timbul pada diri seseorang. Sifat 
dunia seperti dini diserupakan dengan air hujan yang diturunkan Allah 
dari langit. Dengan air itu tumbuhlah beraneka macam tanaman dan 
tumbuhan, yang beraneka rupa dan berlainan rasa yang menjadi 
makanan bagi manusia dan binatang. Lalu permukaan bumi ditutupi 
oleh keindahan pemandangan dari pohon-pohon yang menghijau, yang 
dihiasi oleh bunga dan buah-buahan yang beraneka warna.
3
  
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006), 
h. 211.  
2
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 5, h. 56.  
3
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 5, h. 56.  
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Dengan air hujan itu pula Dia menumbuhkan untuk kamu beragam 
tanam-tanaman, segala macam buah-buahan yang dapat kamu 
manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan kamu. Sungguh, pada yang 
demikian itu yakni turunnya hujan dan kenikmatan yang 
ditimbulkannya benar-benar terdapat tanda yang nyata mengenai 
kebesaran, keagungan, dan kekuasaan Allah bagi orang yang berpikir.
4
 
2. (QS. AN-Nahl [16]: 10) 
 ُو حن ِمَو  ٌب اَر َش  ُو حن ِم  حم ُك َل    ۚ  ًء ا َم  ِء ا َم مس ل ا  َن ِم  َلَز ح ن َأ  ي ِذمل ا  َو ُى
٤ ١ ۝  َنو ُم ي ِس ُت  ِو ي ِفٌر َج َش 
“Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya tanaman itu) kamu 
menggembalakan ternakmu.”5 
 
Ṭanṭawī Jawharī menjelaskan bahwa nikmat Allah yang mereka 
peroleh secara langsung adalah air hujan yang dapat dijadikan air 
minum dan keperluan lainnya dalam kehidupan mereka sehari-hari, 
seperti mandi, mencuci pakaian, dan lain sebagainya. Turunnya iar 
hujan juga membuat udara yang panas menjadi sejuk dan menyegarkan 
badan.  Sedang nikmat Allah yang diperoleh secara tidak langsung dari 
air hujan adalah air itu dapat mengairi sawah dan menghidupkan 
segala macam tumbuh-tumbuhan. Karena tumbuhan itu sangat 
bermanfaat bagi manusia dan makhluk lainnya, seperti manusia dapat 
menggembalakan binatang ternak mereka di padang rumput.
6
 
                                                          
4
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 5, h. 56.  
5
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an, h. 268. 
6
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir , Juz 8, h. 68. 
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3. (QS. Fatir [35]: 27) 
 ا ًف ِل َت حُمُ  ٍت اَرََثَ  ِو ِب  ا َن حجَر حخ َأ َف  ًء ا َم  ِء ا َم مس ل ا  َن ِم  َلَز ح ن َأ  َومل ل ا  من َأ  َر  َ ت  َحلَ َأ
 ا َه  ُ ن اَو حل َأ  ٌف ِل َت حُمُ  ٌرحُحَُو  ٌض ي ِب  ٌد َد ُج  ِل ا  َبِحلْ ا  َن ِمَو    ۚ  ا َه  ُ ن اَو حل َأ
٤ ٢ ۝  ٌدو ُس  ُب ي ِب اَر َغَو 
“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit 
lalu dengan air itu Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat.”7 
 
Ṭanṭawī Jawharī menjelaskan bahwa hujan yang Allah turunkan 
dari langit itu akan menghasilkan dan memunculkan berbagai jenis 
buah-buahan yang beraneka macam warna, bentuk, rasa, dan 
aromanya. Seandainya yang melakukan itu adalah alam tentu hal-hal 
tersebut tidak akan beragam dan bermacam-macam. Alam semesta ini, 
buminya dihamparkan bagi manusia dan langitnya dibangun dengan 
teratur, serta dialirkannya air untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
dan menghasilkan buah-buahan sebagai rezeki bagi manusia. Seluruh 
karunia ini adalah kepunyaan Yang Maha Pencipta lagi Maha Esa.
8
 
4. (QS. Fussilat [41]: 39) 
 َء ا َمحل ا  ا َه ح ي َل َع  ا َن حلَز ح ن َأ  ا َذ ِإ َف  ًة َع ِش ا َخ  َض حرَ حلْ ا  ىَر  َ ت  َكمن َأ  ِو ِت ا َي آ  حن ِمَو
  ٰى َل َع  ُومن ِإ    ۚ  ٰى َت حو َمحل ا  ي ِي حح ُم َل  ا َى ا َي حح َأ  ي ِذمل ا  من ِإ    ۚ  حت َبَرَو  حتمز  َ ت حى ا
٤ ٣ ۝  ٌر ي ِد َق  ٍء حي َش  ِّل ُك 
“Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya, bahwa kamu 
melihat bumi itu kering dan tandus, maka apabila Kami turunkan air 
(hujan) di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya 
                                                          
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, h. 437.  
8
  Ṭanṭawī Jawharī , al-Jawāhir, juz. 17, h. 16. 
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(Allah) yang menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati; 
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.”9  
 
Ṭanṭawī Jawharī menjelaskan bahwa unsur-unsur kosmos dan 
lapisan tanah yang mati apabila disiram oleh air hujan maka akan larut 
bersama dengan air hujan itu. Dengan demikian, tanah itu akan mudah 
bergerak hingga mencapai benih dan akar berbagai macam tumbuhan 
yang kemudian berubah menjadi sel-sel, jaringan-jaringan, dan 
akhirnya organisme yang hidup. Dan dengan meresapnya air hujan ke 
dalam tanah, maka akan menyuburkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan dan menjadikan bumi tampak hidup dan bertambah subur. 
Begitulah tanda-tanda kekuasaan dari Allah atas segala nikmat-Nya.
10
 
B. Manfaat Air Hujan menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam Kitab al-Jawāhir 
fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
Berdasarkan penafsiran Ṭanṭawī Jawharī terhadap ayat-ayat 
manfaat air hujan pada sub bab sebelumnya, maka di sisni penulis 
mengungkapkan apa saja manfaat air hujan menurut Ṭanṭawī Jawharī 
dalam tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Manfaat tersebut 
antara lain; 
1. Manfaat Air Hujan untuk Tumbuhan 
Berdasarkan penafsiran Ṭanṭawī Jawharī sebelumnya, maka yang 
menjelaskan tentang manfaat air hujan untuk tumbuhan yakni dapat di 
kelompokkan sebagai berikut: 
                                                          
9
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an, h. 481. 
10
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 19, h. 96-97. 
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a. Menumbuhkan Tumbuhan 
Termasuk nikmat yang besar yang diberikan Allah kepada 
manusia adalah dengan diturunkan-Nya hujan dari langit secara 
berturut-turut ketika manusia membutuhkannya. Karena memang 
air hujan memiliki peran penting demi berkembangnya tumbuh-
tumbuhan yang pada gilirannya akan dikonsumsi oleh hewan dan 
manusia. Dengan hujan itu, Allah menumbuhkan segala sesuatu 
yang dibutuhkan manusia dan hewan untuk kelangsungan hidup 
mereka. Ini semua menghendaki mereka untuk bersyukur kepada 
yang telah memberikan nikmat ini, berbadah, kembali dan cinta 
kepada-Nya.
11
  
Menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam QS. Az-Zumar [39]: 21 
menjelaskan bahwa Allah telah menurunkan air dari langit yang 
dijadikan sebagai sumber-sumber air yang memancar dan sungai-
sungai yang mengalir di bumi. Kemudian dengan air itu di 
tumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya. Dengan tidak adanya air hujan yang mengalir ke 
permukaan bumi, maka tumbuhan yang semula tumbuh dengan 
subur akan menjadi kering dan layu, lalu berubah warna menjadi 
kekuning-kuningan yang semula berwarna segar kehijauan. 
Sungguh proses penciptaan yang bertahap-tahap itu terdapat 
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 Abdul Wahid. Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan , h. 82.  
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pelajaran berharga dan nasihat yang bermanfaat bagi orang-orang 
yang mempunyai fitrah yang lurus.
12
 
Kami turunkan dari langit berupa air hujan yang kemudian 
meresap ke dalam bumi, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi 
itu dengan subur karena air itu, di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan ada juga yang dimakan hewan ternak. Hingga apabila 
bumi itu telah sempurna keindahannya karena tanamannya telah 
tumbuh warna-warni dengan sangat rindang dan berhias indah 
dengan gunung-gunung dan lembah-lembahnya telah menghijau 
dengan beragam tanam-tanamannya.
13
 
Kemahakuasaan Allah swt terhadap makhluk-Nya  yaitu 
dengan di turunkannya air dari langit. Berkar turunnya air itu, 
segala macam tumbuh-tumbuhan bisa hidup menjadi banyak 
daunnya maupun buahnya. Lebih dari itu, air hujan merupakan 
sumber air bersih satu-satunya bagi tanah, sedangkan matahari 
merupakan sumber semua kehidupan. Tetapi, hanya tumbuh-
tumbuhan yang dapat menyimpan daya matahari itu dengan 
perantara klorofil untuk kemudian menyerahkannya kepada 
manusia dan hewan dalam bentuk bahan makanan organik yang 
dibentuknya.
14
  
                                                          
12
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 18, h. 156. 
13
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 18, h. 156. 
14
  Kementerian Agama, Penciptaan manusia (Jakarta: PT Sinerga Pustaka Indonesia), h. 
125-126.  
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Pada saat itu timbulah harapan dan cita-cita manusia yang 
mempunyai kebun itu, seandainya tumbuh-tumbuhan itu berbuah 
dan bisa dipetik di tengah harapan yang demikian, datanglah 
malapetaka yang memusnahkan tumbuh-tumbuhan dan pohon-
pohonan itu, sehingga bumi yang berhiaskan pohon yang beraneka 
warna itu tiba-tiba menjadi datar dan rata seakan-akan belum 
pernah ditumbuhi apapun. Pada saat itu, sirnalah harapan dan cita-
cita itu, sebagaimana kehidupan dan kesenangan duniawi yang 
dapat pula sirna seketika.
15
  
Selama ini kita selalu memanfaatkan tumbuh-tumbuhan 
yang ada di sekitar kita. Baik sebagai bahan pangan, bahan untuk 
pakaian kita bahkan untuk rumah kita sebagai tempat berteduh pun 
kita membutuhkan tumbuhan. Tumbuhan merupakan salah satu 
benda hidup yang terdapat di alam semesta yang dapat melakukan 
fotosintesis dengan bantuan sinar matahari. Dalam melangsungkan 
kehidupan tumbuhan tidak hanya membutuhkan sinar matahari 
saja, akan tetapi juga membutuhkan air untuk tumbuh dan 
berkambang.
16
 
Dengan kata lain, air hujan merupakan sumber pupuk yang 
sangat penting. Tanah yang dulunya gersang mampu mendapatkan 
seluruh unsur penting yang sangat dibutuhkan oleh tumbuhan, 
                                                          
15
  Abdul Wahid. Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan (Kajian Hubungan antara I’jaz Al-
Qur’an dan Sains), (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2008), h. 74. 
16
 Soekidjo Notoatmodjo, Prinsip-prinsip Dasar Ilmu Kesehatan Masyarakat (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), h. 28.  
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hanya dengan pupuk yang dibawa bersama jatuhnya air hujan. 
Hutan pun dapat tumbuh berkembang dan mendapatkan zat-zat 
makanan dengan bantuan butiran-butiran dari air laut ini.  
b. Menghasilkan Buah-buahan 
Allah menciptakan bumi yang merupakan salah satu dari 
planet-planet ruang angkasa tempat manusia untuk hidup, 
berdiam, dan mempersiapkan diri sebelum mengalami hidup yang 
sebenarnya di akhirat. Permukaan bumi ditumbuhi tumbuh-
tumbuhan yang beraneka ragam dengan buahnya yang beraneka 
macam pula, sehingga dapat berguna dan bermanfaat bagi 
manusia. Karena semuanya itu merupakan ciptaan dari Allah 
untuk manusia di bumi.
17
 
Menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam QS. Al-Baqarah [2]: 22 
menjelaskan bahwa Dialah yang dengan kekuasaan-Nya 
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu sehingga layak dan 
nyaman untuk dihuni, dan menjadikan langit sebagai atap atau 
bangunan yang cermat, indah dan kokoh. Dan Dialah yang 
menurunkan sebagian air dari langit yaitu air hujan yang 
dijadikan untuk sumber kehidupan. Lalu dengan air hujan itu 
dapat menghasilkan buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Maka 
janganlah kamu sekali-kali mengadakan tandingan bagi Allah 
yang telah menciptakan dan memberimu rezeki. Karena tidak ada 
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 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir , Juz 7, h. 192.  
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yang menyerupai-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan tidak ada 
yang memberi rezeki selain-Nya.
18
  
Hal yang sama dijelaskan pula di dalam ayat yang lain. 
Firman Allah QS. Ar-Ra’d [13]: 4 sebagai berikut : 
 ٌل ي َِنََو   ٌعحرَزَو  ٍب ا َن حع َأ  حن ِم  ٌت امن  َجَو  ٌت اَرِو ا َج َت ُم  ٌع َط ِق  ِض  حرَ حلْ ا  ِفَِو
 ٰى َل َع ا َه َض حع  َ ب  ُل ِّض َف  ُ نَو  ٍد ِح اَو   ٍء َا ِبِ  ٰى َق حس ُي  ٍن اَو ح ن ِص  ُر ح ي َغَو  ٌن اَو ح ن ِص
٤ ٤  َنو ُل ِق حع  َ ي  ٍم حو َق ِل  ٍت ا َي َلْ  َك ِل َٰذ  ِفِ  من ِإ    ۚ  ِل ُكُ حلْ ا  ِفِ  ٍض حع  َ ب 
 
“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas 
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berfikir”.19 
 
 Alam semesta ini, buminya dihamparkan bagi manusia dan 
langitnya dibangun dengan teratur, serta dialirkannya air untuk 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan menghasilkan buah-buahan 
sebagai rezeki bagi manusia. Seluruh karunia ini adalah 
kepunyaan Yang Maha Pencipta lagi Maha Esa. Allah 
menjadikan di muka bumi sungai-sungai yang mengalir airnya 
untuk memberikan manfaat kepada manusia  dan hewan. Manusia 
bisa menyirami buah-buahan menggunakan air sungai.
20
 
Buah-buahan dan bermacam-macam hasil bumi ini adalah 
sebagai bukti tanda-tanda ke Esaan dan Kuasa Allah, karena telah 
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 Tantawi Jawhari, al-Jawāhir, Juz 1, h. 31. 
19
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an, h. 249. 
20
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 23, h. 8. 
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menciptakan sungai-sungai dibumi untuk mengairi kebun-kebun 
dan sawah ladang. Kebun-kebun tersebut tumbuh buah-buahan 
diantaranya, kurma, anggur, delima, dan zaitun, sebagai 
penambah lezatnya makanan. Hal ini merupakan sebagian kasih 
sayang, kemurahan, dan rahmat dari Allah. Sesungguhnya di 
negeri Mekah tidak terdapat pohon buah. Buah itu didatangkan 
dari daerah sekitar Mekah sebagai pemenuhan terhadap doa al-
Khalil as.
21
 
Dan Allah telah menciptakan alam semesta dengan segala 
isinya, salah satunya adalah tumbuhan, beraneka ragam spesies 
tumbuhan tercipta. Sebagai wujud syukur, kita harus bisa 
melestarikan, memanfaatkan anugerah Sang Pencipta dengan 
bijak. Dari tumbuhan juga munculnya buah-buahan yang bisa kita 
nikmati sampai saat ini.
22
 Buah merupakan sebagian rezeki yang 
Allah berikan kepada makhluknya, agar mereka mendapat 
manfaat dan berkah yang terkandung di dalamnya. Bahkan 
Rasulullah sendiri tidak pernah absen dari mengonsumsi buah.
23
 
Allah telah menjelaskan di dalam kitab-Nya yang muliah 
bahwa penghuni surga memperoleh segala macam buah-buahan, 
yaitu segala jenisnya baik yang telah kita ketahui maupun yang 
belum kita ketahui tanpa terputus oleh waktu dan tidak ada 
                                                          
21
 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan Dari Allah; Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, 
Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 966-967. 
22
 Sekar TR, Manfaat Buah-buahan Di Sekitar Kita (Yogyakarta: Siklus, 2011), h. 5. 
23
 Sunardi, Nabi Saja Suka Buah (Solo: Aqwamedika, 2008), h. V.  
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larangan. Kenikmatan lainnya adalah mendapatkan sesuai apa 
yang diinginkan. Dan naungan yang sangat indah dipandang. 
Pohon-pohon tidak sebagaimana di dunia, ia sangat besar, luas 
dan senantiasa memberikan buah yang segar kepada penghuninya. 
Pohon-pohon itu tidak pernah berhenti untuk berbuah, dan 
kebaikan buahnya tidak terlarang bagi penghuninya.
24
 
Buah-buahan mempunyai banyak manfaat, selain bisa 
dimakan langsung buah-buahan juga bisa diolah menjadi aneka 
minuman yang menyegarkan. Di dalamnya terdapat manfaat-
manfaat bagi manusia, kandungan vitaminnya yang sangat besar 
bisa dijadikan obat-obatan dan sebagainya. 
c. Berpasang-pasangan 
Menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam QS. Thaha [20]: 53 
menjelaskan bahwa Tuhanlah yang telah menjadikan jalan-jalan 
di bumi ini, baik gunung-gunung maupun di tempat-tempat yang 
rendah untuk menghubungkan satu tempat dengan tempat yang 
lain, misalnya satu kota dengan kota yang lain, antar satu desa 
dengan desa yang lain guna memudahkan untuk melaksanakan 
keperluan-keperluan manusia. Perumpamaan ini dapat kita 
bandingkan dengan tumbuhnya biji-bijian atau spora liar yang 
terbawa tiupan angin dan terserak di atas tanah yang kering. 
Apabila tanah yang kering ini mendapat siraman hujan dengan 
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 Mahir Ahmad Ash-Shufi, Mengenal Surga, h. 241.  
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jumlah yang cukup, maka biji-bijian tersebut akan tumbuh 
menjadi kecambah-kecambah dan kemudian menjadi tumbuhan.
25
 
Allah menciptakan bumi sebagai hamparan dan langit 
sebagai atap, menurunkan air hujan, menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan dan menjadikan tumbuh-tumbuhan itu berbuah. Semua 
itu diciptakan Allah untuk manusia agar manusia memperhatikan 
proses penciptaan itu, mempelajari dan mengolahnya sehingga 
bermanfaat bagi manusia dan kemanusiaan sesuai dengan yang 
telah diturunkan Allah.
26
 
Pada masa sekarang ini, tidak ada orang yang akan 
mengingkari pentingnya air bagi manusia, baik untuk bermacam-
macam keperluan hidup manusia sendiri, maupun untuk 
keperluan binatang ternaknya, ataupun untuk kepentingan tanam-
tanaman dan sawah ladangnya, sehingga orang melakukan 
bermacam-macam usaha irigasi untuk mencari sumber air dan 
penyimpanan serta penyalurannya. Banyak bendungan-
bendungan dibuat untuk mengumpulkan dan menyimpan air, yang 
kemudian disalurkan ke berbagai tempat untuk berbagai macam 
keperluan. Bahkan di negeri-negeri yang tidak banyak 
mempunyai sumber air, mereka berusaha untuk mengolah air laut 
menjadi air tawar, untuk mengairi sawah ladang dan memberi 
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 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir , Juz 10, h. 86.  
26
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir , Juz 10, h. 86. 
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minum binatang ternak mereka. Ringkasnya manusia, hewan dan 
tumbuh-tumbuhan tak dapat hidup tanpa air.
27
 
d. Warna-warni 
Menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam QS. Al-An’am [6]: 99 
menjelaskan bahwa Dialah yang menurunkan air dari langit yaitu 
air hujan. Dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan akan 
mengeluarkan tanaman yang menghijau, misalnya rerumputan 
yang tumbuh berumpun-rumpun sehingga kelihatan menghijau. 
Tumbuh-tumbuhan tersebut dapat mengeluarkan buah yang 
berbentuk butiran-butiran kecil yang terhimpun dalam sebuah 
tangkai seperti gandum, syair, dan padi.  
Jenis lain dari tumbuhan itu yakni pohon palma yang 
mengeluarkan buah yang terhimpun dalam sebuah tandan yang 
menjulai rendah sehingga mudah dipetik. Jenis yang lain dari 
jenis tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam ialah anggur, 
zaitun, dan delima. Ketika jenis buah-buahan ini disebutkan 
secara beruntun, maka masing-masing ada yang mempunyai 
persamaan dan perbedaan, sifat, bentuk,bahkan rasanya. Sehingga 
ada yang berwarna kehitam-hitaman dan ada pula yang berwarna 
kehijau-hijauan, da yang berdaun agak lebar dan ada juga yang 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Jilid VI, h. 272-273..   
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berdaun agak kecil, begitupun dengan rasanya, ada yang manis 
dan ada juga yang asam.
28
 
Kami turunkan dari langit berupa air hujan yang kemudian 
meresap ke dalam bumi, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi 
itu dengan subur karena air itu, di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan ada juga yang dimakan hewan ternak. Hingga 
apabila bumi itu telah sempurna keindahannya karena 
tanamannya telah tumbuh warna-warni dengan sangat rindang 
dan berhias indah dengan gunung-gunung dan lembah-lembahnya 
telah menghijau dengan beragam tanam-tanamannya.
29
 
2. Manfaat Air Hujan untuk Tanah 
Berdasarkan penafsiran Ṭanṭawī Jawharī sebelumnya, maka yang 
menjelaskan tentang manfaat air hujan untuk tanah yakni dapat di 
kelompokkan sebagai berikut: 
a. Menghidupkan Tanah 
Menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam QS. al-Ankabut [29]: 63 
menjelaskan bahwa hujan turun berdasarkan kehendak Allah, 
wajar apabila dalam musim kemarau yang panjang orang-orang 
beriman memohon kemurahan Allah untuk menurunkan hujan. 
Allah menurunkan hujan dari langit untuk menumbuhkan berjenis-
jenis aneka macam tanaman yang ada di bumi, karena air yang 
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  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir , Juz 4, h. 81-82. 
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 Kementerian Agama, Penciptaan manusia (Jakarta: PT Sinerga Pustaka Indonesia), h. 
125-126.  
73 
 
 
 
meresap ke bumi akan mengalir ke akar-akar tanaman yang di 
tanam pada bumi.
30
  
Dalam QS. az-Zukhruf [43]: 11 Ṭanṭawī Jawharī 
menjelaskan bahwa Allah menurunkan hujan dari langit sesuai 
dengan keperluan untuk menghidup-suburkan tanam-tanaman dan 
tumbuh-tumbuhan. Dengan turunnya hujan dari langit sesuai kadar 
yang diperlukan, maka hidup dan makmurlah negeri yang telah 
mati. Karena kehidupan di bumi sangat bergantung pada 
keberlanjutan siklus air yang demikian itu, walaupun banyak 
teknologi yang mencoba mengintervensi siklus alami ini, pada 
kenyataannya siklus air tidak dapat dibuat secara artifisial.
31
 
Menurut Ṭanṭawī Jawharī, dalam ayat ini Allah 
menerangkan Diantara bukti-bukti kekuasaan-Nya yang lain 
adalah bahwa bumi yang kamu lihat kering dan tandus, apabila 
Kami sirami dengan air hujan akan bergerak dengan 
tetumbuhannya, mengembang subur dan bertambah lebat. Yang 
menghidupkan bumi dari kematiannya itu benar-benar pantas 
untuk menghidupkan makhluk hidup yang telah mati. Dia benar-
benar Maha Kuasa tas segala sesuatu. Ayat ini menerangkan 
bahwa unsur-unsur kosmos dan lapisan tanah yang mati, apabila 
disiram oleh air hujan akan larut bersama air hujan. Dengan 
demikian, tanah itu akan mudah bergerak hingga mencapai benih 
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 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 14, h. 138. 
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 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 20, h. 156-1576. 
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dan akar berbagai macam tumbuhan yang kemudian berubah 
menjadi sel-sel, jaringan-jaringan, dan akhirnya organisme yang 
hidup. Dan dengan meresapnya air dan tumbuhanya berbagai 
tumbuhan, bumi menjadi tampak hidup dan bertambah besar.
32
 
b. Menghijaukan Tanah 
Menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam QS. al-Hajj [22] : 63 
menjelaskan bahwa air hujan yang turun itu sebagian tersimpan 
pada pepohonan yang kemudian akan menjadikan bumi itu 
menjadi hijau subur. Maka timbullah beraneka macam tanam-
tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang indah bentuknya seakan-
akan bumi menghiasi dirinya dengan tumbuhnya tanaman dan 
tumbuhan yang beraneka warna. Kemudian di antara tumbuhan 
yang tumbuh itu ada yang dapat dijadikan ada juga yang tidak 
dapat dijadikan makanan untuk manusia, sehingga terpelihara 
kelangsungan hidupnya.
33
 
Ketika Allah mencurahkan hujan dengan kemurahan-Nya, 
binatang-binatang itu muncul dan bergembira bersama setelah 
melihat menghijaunya padang rumput yang sebelumnya 
mengering. Lebih menakjubkan lagi adalah adanya jenis ikan yang 
ternyata ketika tidak ada air, ikan itu lalu masuk ke dalam bumi 
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 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 19, h. 96-97.   
33
 Ṭanṭawī Jawharī , al-Jawāhir, Juz 11, h. 59.  
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dan diam. Lalu setelah turunnya hujan , ikan-ikan tersebut 
langsung keluar dari lubang persembunyiannya.
34
 
Ṭanṭawī Jawharī menjelaskan bahwa gunung-gunung ini  
terpancar di lapisan yang paling jauh dan menjulang ke angkasa 
yang paling tinggi, maka ia menjulang di tempat tertinggi 
sebagaimana ia tertancap di lapisan terdalam. Gunung-gunung ini 
merupakan tempat penyimpanan air yang turun dari awan lalu ia 
menyebarkannya di perutnya dan menyimpannya di lapisannya 
kemudian melepaskannya ke sungai-sungai yang mengalirkan 
airnya, sedangkan es akan terus berada di atasnya dalam waktu 
yang lama, lalu ia akan turun ke perut gunung sedikit demi sedikit 
supaya mengalir dari mata air-mata air yang mengalir untuk 
memberi minum manusia dan hewan-hewan, serta tanaman secara 
bertahap sepanjang tahun.
35
  
Menurut Ṭanṭawī Jawharī adalah bahwa Allah 
sesungguhnya berkuasa dengan air yang turun yang sudah Allah 
tetapkan di dalam bumi, dan Allah jadikan air tersebut itu meresap 
kedalam lapisan bumi yang paling rendah yang mana mereka tidak 
sanggup untuk sampai kesana atau kami hilangkan ia dari bumi 
secara total. Karena yang berkuasa menurunkannya itu adalah 
orang yang kuasa menghapuskan dan menghilangkannya. Akan 
tetapi kami tidak melakukan itu karena sayangnya Allah kepada 
                                                          
34
 Ṭanṭawī Jawharī , al-Jawāhir, Juz 11, h. 59. 
35
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 23, h. 331.  
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kalian dan karena kemurahan bagi kalian, maka oleh sebab itu 
bersyukurlah kalian atas nikmat kami, dan pergunakanlah nikmat 
itu di jalan yang benar.
36
 
c. Menyuburkan Tanah 
Menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam QS. al-Mu’minun [23] : 
18 menjelaskan bahwa selain tanah yang subur selalu 
memperlukan air. Hujan juga merupakan kebutuhan mutlak bagi 
makhluk hidup, selain itu hujan juga berfungsi sebagai penyubur. 
Setiap tetesan air hujan yang mencapai awan setelah sebelumnya 
menguap dari laut, mengandung zat-zat tertentu yang bisa 
memberi kesuburan pada tanah yang mati. Dengan begitu air hujan 
yang diciptakan oleh Allah menurut kadar yang diperlukan 
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup dan juga 
menjaga keseimbangan suhu bumi.
37
 
Air merupakan faktor utama dalam proses penyuburan 
segala yang ada di muka bumi, terutama adalah yanah sendiri. 
apabila air ada maka tanah menjadi subur, apabila air tidak ada 
maka tanah menjadi kering dan tandus. Berdasarkan tanah yang 
subur menyebabkan tumbuh-tumbuhan dan segala kehidupan 
ditempat tersebut menjadi subur. Bahkan kesuburan ini juga 
menjadi unsur yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
38
  
                                                          
36
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 1, h. 321.  
37
 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz. 11, h. 95-96. 
38
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz. 11, h. 95-96. 
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Tanda kekuasaan Allah yang ketiga ialah Dialah yang 
meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira terutama bagi 
para petani bahwa sudah dekat datangnya hujan yang merupakan 
rahmat dari Allah SWT, dan Dialah yang menurunkan air hujan 
yang amat bersih, membersihkan badan dan pakaian terutama 
untuk minuman dan keperluan lainnya. Allah menerangkan bahwa 
air hujan untuk menyuburkan negeri-negeri atau tanah yang mati 
dan tandus. Dengan air hujan Dia memberi minum sebagian besar 
makhluk-Nya, binatang-binatang ternak dan manusia yang 
banyak.
39
 
Berjuta-juta ton air hujan sebagai “penyubur alami 
tanaman” akan turun setiap tahun ke seluruh permukaan tanah. 
Kita akan menyadari betapa pentingnya penyubur alami ini. Apa 
yang akan terjadi jika tidak ada penyubur alami ini, maka pasti 
keseimbangan ekologi akan terganggu dan kita sebagai makhluk 
bumi akan merugi. 
3. Manfaat Air Hujan untuk Manusia 
Berdasarkan penafsiran Ṭanṭawī Jawharī sebelumnya, maka yang 
menjelaskan tentang manfaat air hujan untuk manusia yakni dapat di 
kelompokkan sebagai berikut: 
 
 
                                                          
39
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jilid VII (Semarang: CV. 
WICAKSANA, 1993), h. 30.  
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a. Bersuci dan Sumber Kehidupan 
Menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam QS. Al-Anfal [8]: 11 
menjelaskan bahwa Allah menurunkan air hujan dari langit yang 
mengandung awan, lalu air hujan itu mengalir ke berbagai lembah 
yang lebar dan sempit sesuai dengan ukurannya. Kemudian air 
hujan yang turun itu dapat bermanfaat untuk bersuci atau 
membersihkan diri lahir batin. Adapun bagi seorang musim, air 
bersih atau air yang suci menyucikan itu dapat digunakan bukan 
hanya untuk mandi dan mencuci, tetapi air hujan ini juga dapat 
digunakan untuk berwudhu dan mandi wajib. Penggunaan air 
hujan secara umum dilakukan manusia untuk membersihkan dan 
menyucikan diri dan lainnya, seperti mencuci benda-benda dan 
berbagai peralatan, serta untuk mandi dan memandikan hewan 
ternak, menyucikan kaki, tangan dan membersihkan segala 
anggota badan.
40
  
Sumber kehidupan di sini merupakan elemen yang 
menyebabkan jadi hidup, bukan berarti sumber sebagai asas hidup. 
Karena sumber hidup yang hakikatnya dari Allah menyebutkan 
bahwa air sebagai sumber kehidupan di sini bukan menafikan 
asasnya, tetapi sebagai elemen yang mempunyai proses untuk 
menghidupkan. Sementara kenyataan yang kita dapati yang saat 
ini menunjukkan pula bahwa kehidupan hanya bisa berjalan 
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 Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 5, h. 24.  
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dengan adanya air, baik pada binatang, tumbuhan, maupun 
manusia.
41
 
Manfaat air merupakan zat yang paling penting 
bagi manusia. air dibutuhkan oleh manusia untuk berbagai jenis 
kebutuhan baik kehidupan secara langsung maupun tidak 
langsung. Hal ini membuat sumber kehidupan manusia banyak 
dikendalikan oleh air. Sumber air hujan yang didapatkan secara 
alami bisa meningkatkan potensi kehidupan manusia. Manusia 
bisa mendapatkan bahan makanan dari tanaman karena ada air 
hujan. Manusia juga bisa memelihara kebersihan dan kesehatan 
karena sumber air yang berasal dari air hujan. 
Manusia memerlukan air hujan sebagai salah satu sumber 
kehidupan yang sangat besar. Air hujan yang jatuh ke tanah akan 
masuk dan meresap menjadi air tanah. Selanjutnya manusia akan 
memakai air tanah sebagai sumber untuk memasak, mencuci, dan 
berbagai kebutuhan hidup lain. Air hujan menjadi salah satu 
komponen sumber air yang paling besar manusia termasuk untuk 
mendapatkan makanan dari tanaman dan sayuran.
42
 
Dengan demikian jauh sebelum adanya ilmu biologi 
modern, al-Qur’an telah menegaskan bahwa air adalah sumber 
kehidupan. Sudah dicermati sejak dahulu soal keberadaan air 
sebagai faktor utama yang mendorong manusia untuk menetap, 
                                                          
41
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 5, h. 24. 
42
 Susilo Soekardi, Mengenal Allah, Air dan Samudra, Cet. 1 (Solo: PT. Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2012), h. 45.  
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dan secara otomatis mendorong majunya peradaban mereka. 
Dimana terdapat sumber air, disitu pula ditemui tanda-tanda 
kehidupan.
43
 Pada kesempatan yang berbeda, al-Qur’an juga 
mengisyaratkan pentingnya air hujan, “Dan Dialah yang 
menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan dengan 
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan” (QS.Al-An’am ayat 
99).
44
  
Betapa besarnya peran dan manfaat air ini dalam 
kehidupan, sehingga sering disebutkan bahwa air merupakan kata 
kunci munculnya suatu kehidupan di alam semesta ini, 
sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an; 
   ۚ  ُو َتَ ححَُر  ُر ُش حن  َ يَو  او ُط َن  َ ق  ا َم  ِد حع  َ ب  حن ِم  َث حي َغحل ا  ُلِّز  َ ن  ُ ي  ي ِذمل ا  َو ُىَو 
٤ ٢ ۝  ُد ي ِمَحلْ ا  ُِّلَِو حل ا  َو ُىَو 
“Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus 
asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Yang Maha 
Pelindung lagi Maha Terpuji.”45 
 
b. Pemberdaya Lingkungan 
Dalam QS. Ibrahim [14]: 32, Ṭanṭawī Jawharī juga 
menjelaskan bahwa air hujan juga berfungsi sebagai sarana 
kesejahteraan dalam pemberdayaan lingkungan dalam kehidupan 
sehari-hari. Air hujan terbukti sebagai sarana utama dalam 
                                                          
43
 Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2002), h. 16.  
44
 Anip Dwi Saputro, “Keajaiban Hujan Dalam Perspektif Sains dan Islam”, dalam Jurnal 
LITERASI, Volume VI, No. 1 Juni 2015, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Ponorogo, h. 23-24.  
45
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), 
h. 270.  
81 
 
 
 
kehidupan seperti menggunakan laur sebagai prasarana 
transportasi air, juga menggunakan air hujan untuk menyirami 
tanaman dan lainnya. Air hujan ini benar-benar dijadikan sumber 
rezeki dalam budi daya lingkungan hidup.  
Air hujan juga difungsikan untuk pengembangan 
pemberdayaan lingkungan, seperti budi daya pertanian dan lain 
sebagainya. Tujuan  penggunaan air hujan untuk pengembangan 
budi daya usaha dalam masyarakat di bidang pertanian, contohnya 
air hujan selalu menjadi faktor yang menentukan tingkat 
keberhasilan pertanian. Dalam hal ini al-Qur’an selalu memberi 
dorongan untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya air hujan 
dengan baik.
46
 
Air hujan sangat berpotensi untuk kehidupan manusia 
termasuk pengaruhnya untuk ekonomi manusia. Secara umum air 
hujan telah menjadi sumber penting untuk berbagai pekerjaan 
manusia seperti pertanian, perikanan dan pengolahan sumber daya 
hutan. Kita tau bahwa manfaat air hujan sangat penting untuk 
kehidupan manusia. Pada musim kemarau panjang manusia akan 
merasakan kekurangan air yang menyebabkan kegagalan panen 
pada pertanian. Bahkan kekurangan air hujan sebagai sumber air 
dalam kehidupan bisa menyebabkan masalah pada perikanan. 
Secara umum pertanian dengan berbagai jenis tanaman seperti 
                                                          
46
  Ṭanṭawī Jawharī, al-Jawāhir, Juz 7, h. 192. 
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padi, tanaman sayuran dan buah sangat tergantung pada air hujan. 
Kekeringan panjang dapat menyebabkan hasil panen tidak 
maksimal. Air hujan diperlukan oleh tanaman untuk melakukan 
proses pertumbuhan seperti fotosintesa.
47
 
Firman Allah dalam surat at-Thaha [20]: 53 yang berbunyi: 
 َلَز ح ن َأَو  ًلً ُب ُس  ا َه ي ِف  حم ُك َل  َك َل َسَو  ا ًد حه َم  َض حرَ حلْ ا  ُم ُك َل  َل َع َج  ي ِذمل ا
٤ ٥ ٣  ٰ متَّ َش  ٍت ا َب  َ ن  حن ِم  ا ًج اَو حز َأ  ِو ِب  ا َن حجَر حخ َأ َف  ًء ا َم  ِء ا َم مس ل ا  َن ِم 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 
telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan mencurahkan 
dari langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
berjenis-jenis tumbuhan yang bermacam-macam.” 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa air adalah syarat utama 
terwujudnya proses pertumbuhan. Tumbuh dan berkembangnya 
tumbuhan di muka bumi menjadi salah satu bukti adanya 
kehidupan. Hal ini didukung oleh para ahli yang menyimpulkan 
bahwa air merupakan sesuatu yang mujtlak diperlukan bagi 
kehidupan dan keberlangsungan hidup, dan bahkan sebagian ahli 
mengatakan bahwa kehidupan itu adalah air, dan tidak ada satu 
interaksi kimia pun yang terjadi dalam tubuh tanpa melibatkan 
peran air.
48
 
c. Sebagai Air Minum 
Menurut Ṭanṭawī Jawharī pada QS. al-Hijr [15]: 22 
menjelaskan bahwa pada dasarnya air hujan dan air tanah sama-
                                                          
47
 N. Daldjoeni, Pokok-pokok Klimatologi (Bandung: Alumni, 1983), h. 34.  
48
 Soekidjo Notoatmodjo, Prinsip-prinsip, h. 29. 
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sama baik untuk digunakan. Namun sama halnya seperti air tanah 
yang tidak secara langsung dapat diminum, air hujan juga perlu 
diperhatikan penyimpanan dan pengolahannya sebelum 
digunakan. Pada saat-saat tertentu, daripada menyia-nyiakan air 
hujan lebih baik mengambil manfaat air hujan itu untuk berbagai 
keperluan. 
Kemuadian air hujan yang turun itu langsung membasahi 
permukaan bumi, sehingga tanah yang semula kering menjadi 
subur. Dengan siraman air hujan ke permukaan bumi, manusia 
dapat menjadikan air itu sebagai minuman pelepas dahaga. Akan 
tetapi, manusia bertugas harus mengatur pemakaian dan 
penyimpanan air di bumi supaya hujan yang merupakan rahmat itu 
tidak berubah menjadi bencana. Karena dengan kehendak-Nya, 
Allah menganugerahkan air kepada manusia supaya dapat 
digunakan untuk minum, mencuci, mengairi sawah dan ladang, 
dan memberi minum untuk binatang ternak.
49
 
Rahmat Allah menakdirkan zat asam ini terbentuk dalam 
jumlah kecil dan tidak banyak serta tidak mengganggu kesehatan 
manusia. Sekiranya Allah menghendaki, tentu Allah bisa 
memperbanyak jumlahnya sehingga merusak kehidupan manusia. 
Air hujan secara alamiah terasa tawar dan merupakan air yang 
paling bersih. Jauh sebelum manusia mengetahui fakta sains ini, 
                                                          
49
 Ṭanṭawī Jawharī , al-Jawāhir, juz. 8, h. 7.  
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Alquran yang diturunkan sejak sekira 14 abad lalu telah 
menyebutkan mengenai hal ini. "Maka terangkanlah kepadaku 
tentang air yang kamu minum. Kamukah yang menurunkannya 
dari awan ataukah Kami yang menurunkannya? Sekiranya Kami 
menghendaki, niscaya Kami menjadikannya asin, maka 
mengapakah kamu tidak bersyukur?.  (QS. Al-Waqi’ah [56]: 68-
70).
50
 
Allah mengajak manusia memikirkan tentang air tawar 
yang diminum setiap hari, sebagai anugerah dari-Nya. Dialah yang 
menurut ayat ini memberikan minum. Terkadang air itu tercurah 
dari langit yang dibawa hujan yang berasal dari gumpalan awan 
atau dari salju mencair dan adakalanya pula mengalir dari anak-
anak sungai atau memancar dari mata air, dibawah celah-celah 
gunung maupun di pinggir kali dan sebagainya.
51
 
Manusia dan hewan sanggup bertahan hidup berhari-hari 
tanpa makan, asalkan ia mendapatkan minum. Akan tetapi ia 
takkan dapat hidup tanpa mendapatkan minum beberapa hari saja. 
Demikian pula halnya tumbuh-tumbuhan. Apabila ia tidak 
mendapatkan air , maka akar dan daunnya akan menjadi kering, 
dan akhirnya mati sama sekali. Di samping itu, manusia dan 
hewan selain memerlukan air untuk hidupnya, ia juga berasal dari 
air yang disebut “nutfah”. Dengan demikian air adalah merupakan 
                                                          
50
 Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Zadul Ma’ad “Panduan Lengkap Meraih 
Kebahagiaan Dunia Akhirat”, h. 392.  
51
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Jilid X, h. 542. 
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suatu unsur yang sangat vital bagi kejadian dan kehidupan 
manusia. 
Ironis sekali karunia hujan yang begitu besar di Indonesia ini masih 
kita telantarkan. Air hujan dengan kualitas cukup tinggi yang turun lima 
sampai enam bulan dalam satu tahun di kawasan kita sungguh merupakan 
potensi yang sangat luar biasa. Sebagian besar masyarakat kita tidak sadar 
bahwa air hujan yang hampir setiap hari mengguyur rumah dan 
membasahi pelataran kita dapat digunakan sebagai sumber air bersih yang 
andal. Kita seharusnya sadar bahwa kondisi penyediaan air bersih negara 
ini sudah sangat mengkhawatirkan, banjir dan kekeringan setiap tahun 
selalu mengancam. Sementara itu, teknologi tradisional dan kearifan lokal 
untuk memanen hujan yang pernah ada dan masih ada dalam masyarakat 
kita belum sepenuhnya kita terapkan.
52
  
Dibalik terjadinya hujan, manusia, hewan dan tumbuhan akan 
mendapatkan banyak sekali manfaat. Bahkan tidak hanya manusia dan 
makhluk hidup saja, namun hujan juga akan memberikan manfaat bagi 
bumi yang kita tempati ini. Hujan sejatinya adalah proses yang sangat 
alami dan terjadi di setiap bagian dunia. Hujan adalah bagian terpenting 
dari siklus hidrologi, kehadirannya sangat diperlukan untuk mengatur suhu 
serta menjaga keseimbangan di alam raya. Ketiadaan hujan adalah 
pertanda kekeringan, kelaparan yang berakhir dengan kebinasaan. Bagi 
manusia sendiri hujan telah berperan membentuk aneka peradaban pada 
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 Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang Allah, h. 165. 
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setiap generasinya. Hujan pun tidak sekedar melahirkan peradaban yang 
bersifat fisik, secara personal ia pun mampu memantik rasa keimanan dan 
kebahagiaan dalam kalbu serta mencerdaskan nalar.  
Oleh karena itu, air hujan dapat dijadikan sumber kehidupan bagi 
manusia, hewan dan tumbuhan apabila memenuhi persyaratan. Dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat air hujan menurut al-
Qur’an, disamping memiliki keunikan unsur dzatnya juga memiliki sifat 
yang tidak dimiliki oleh benda lainnya. Hal itulah yang menjadikan obyek 
observasi  dan penelitian yang tidak pernah tuntas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan panjang tentang manfaat air hujan dalam 
penelitian ini, maka disini penulis menarik kesimpulan sesuai dengan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian sebagai berikut:  
1. Penafsiran Ṭanṭawī Jawharī terhadap ayat-ayat manfaat air hujan 
antara lain: 
a. QS. Yunus [10]: 24, Ṭanṭawī Jawharī menjelaskan bahwa dengan 
air hujan dapat menumbuhkan tanaman yang beraneka rupa dan 
berlainan rasa yang bisa menjadi makanan bagi manusia dan 
makhluk hidup lainnya.  
b. QS. An-Nahl [16]: 10, Ṭanṭawī Jawharī menjelaskan bahwa air 
hujan selain dapat dijadikan air minum dan keperluan lainnya, 
secara tidak langsung air hujan itu dapat mengairi sawah dan 
menghidupkan segala macam tumbuh-tumbuhan yang sangat 
bermanfaat bagi manusia. 
c. QS. Fatir [35]: 27, Ṭanṭawī Jawharī menjelaskan bahwa dengan 
turunnya air hujan, tanaman bisa tumbuh subur dan dapat 
mengeluarkan buah-buahan yang beraneka ragam, warna, rasa, 
bentuk, dan aromanya sebagaimana yang kita saksikan. 
d. QS. Fussilat [41]: 39, Ṭanṭawī Jawharī menjelaskan bahwa 
turunnya hujan dari langit di atas tanah yang kering dan tandus itu, 
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niscaya air hujan akan bergerak ke dalam tanah dan dapat 
memberikan kesuburan pada tanaman serta tumbuhan yang sangat 
diperlukan oleh manusia dalam kehidupannya. 
2. Manfaat Air Hujan menurut Ṭanṭawī Jawharī dalam Kitab al-Jawāhir 
fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Di sini penulis menemukan tiga hal 
tentang manfaat air hujan menurut Ṭanṭawī Jawharī. Di antaranya: 
a. Manfaat Air Hujan untuk Tumbuhan 
1) Menumbuhkan Tumbuhan 
2) Menghasilkan Buabuahan 
3) Berpasang-pasangan 
4) Warna-warni 
b. Manfaat Air Hujan untuk Tanah 
1) Menghidupkan Tanah 
2) Mwnghijaukan Tanah 
3) Menyuburkan Tanah 
c. Manfaat Air Hujan untuk Manusia 
1) Bersuci dan Sumber Kehidupan 
2) Pemberdaya Lingkungan 
3) Sebagai Air Minum 
B. Saran 
Dari pemaparan di atas, peneliti menyadari bahwa penelitian ini 
jauh dari kata baik dan sempurna. Maka dari itu, dalam skripsi ini tentu 
terdapat kesalahan dan kekurangan. Menurut peneliti, penelitian ini dapat 
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dilanjutkan dengan kajian yang lebih komperhensif. Kiranya, peneliti perlu 
mengemukakan beberapa saran untuk kelanjutan penelitian ini. 
1. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut terkait manfaat air hujan 
dalam al-Qur’an dan sains, karena tema ini sangatlah penting bagi 
pengingat tafsir al-Qur’an dengan perspektif sains. 
2. Kepala pihak Perpustakaan IAIN Surakarta, penulis menyarankan 
untuk menambahkan koleksinya, terutama koleksi yang berkaitan 
dengan hubungan antara sains dan agama. 
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